
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dengan dua siklus. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI TKJ SMK N 3 Kota Bengkulu. Siswa 

di kelas ini berjumlah 36 orang. Laki-laki 22 orang dan 14 orang perempuan 

Siklus I, pertemuan pertama dilaksanakan pada 16 Mei 2013 dan pertemuan 

kedua pada 23 Mei 2013 dengan alokasi waktu tiap pertemuan, yaitu dua jam 

pelajaran 2 x 45 (90 menit). Siklus II, pertemuan pertama dilaksanakan pada 

27 Mei 2013  dan 30 Mei 2013, dengan alokasi waktu tiap pertemuan 2 x 45 

(90 menit). Kompetensi dasar yang diteliti adalah menulis paragraf 

argumentasi. 

 

B. Laporan Tindakan Penelitian 

I. Pelaksanaan Siklus I 

1. Perencanaan Tindakan 

Pada PTK ini yang bertindak sebagai pengajar dalam kegiatan 

belajar  menulis paragraf argumentasi melalui jejaring sosial facebook 

adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu Ibu Juita Haryani, 

S.Pd. sedangkan peneliti sendiri bertindak sebagai observer.  

Sebelum memulai pembelajaran, hal pertama yang harus 

diperhatikan adalah tahap perencanaan. Tahap perencanaan ini seperti 

menyiapkan RPP, membuat media pembelajaran, membuat lembar 
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kerja siswa, membuat skenario pembelajaran, dan membuat lembar 

observasi guru dan siswa.  

Tahap perencaan ini menyiapkan lembar observasi yang akan 

digunakan oleh observer pada saat mengamati proses pembelajaran. 

Pengamat atau observer dalam penelitian ini ada dua orang, pengamat 

pertama  adalah peneliti sendiri dan pengamat kedua, yaitu Ria Wahyu 

Nur Indah Sari, teman sejawat penulis yang juga merupakan 

mahasiswi Universitas Bengkulu, jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada siklus pertama ini, dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan 

pertama pada hari Kamis, 16 Mei 2013 dan pertemuan kedua pada 

hari Kamis, 23 Mei 2013.  

1) Pertemuan Pertama Siklus I 

Pertemuan pertama ini dimulai pada pukul 07.30-09.00WIB. 

Seluruh siswa hadir sebanyak 36 orang. Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan tiga tahap, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Dari setiap kegiatan terdiri dari proses-

proses dan urutan yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).  

a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan guru mengucap 

salam, mengajak siswa untuk berdoa bersama menurut agama 
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dan kepercayaan masing-masing sekaligus mempersiapkan 

semua alat tulis pelajaran, seperti buku pelajaran, pena, dan 

notebook. Setelah semuanya siap, selanjutnya guru mengisi 

daftar hadir siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi 

sebagai upaya untuk membangkitkan motivasi  siswa dalam 

kegiatan belajar. Apersepsi dilakukan dengan cara 

menanyakan hal-hal ter up to date yang disesuaikan dengan 

pelajaran anak dalam menulis  paragraf argumentasi terus  

guru dan siswa sama-sama membuka facebook melalui 

notebook masing-masing, pada kegiatan teersebut guru 

berinteraksi dengan siswa melihat sebuah teks wacana yang ter 

up to date . Guru kembali bertanya kepada siswa, teks wacana 

apakah yang ditampilkan tersebut. Langkah selanjutnya adalah 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang disajikan lewat  

facebook  melalui notebook masing-masing siswa melalui 

fasilitas wall dan fasilitas catatan yang ada pada facebook. 

Terakhir adalah guru menyampaikan prosedur 

pembelajaran dengan cara berkelompok, menjadi 6 kelompok 

yang beranggota 6 orang siswa. Setelah guru membagi 

kelompok guru meminta siswa untuk duduk di dalam 

kelompok yang telah dibagikan dengan memegang  notebook  

Masing- masing,siswa langsung merngubah akun facebook 

masing-masing sesuai dengan nomor kelompok. Siswa akan 

duduk secara berkelompok dan mengerjakan tugas di lembar 
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kerja yang dibagikan guru baik melalui lembar teks maupun  

facebook (online).  

 

b. Kegiatan Inti 

Pembelajaran inti dimulai dengan mengkondisikan kelas 

terlebih dahulu. Mengarahkan anak-anak untuk memperhatikan 

apa yang akan disampaikan oleh guru. Selanjutnya, guru 

menampilkan teks wacana. Secara bersama-sama guru dan 

siswa membahas teks wacana yang ditampilkan melalui 

facebook, pertama guru menjelaskan teks wacana yang 

berkaitan dengan pelajaran menulis paragraf argumentasi terus 

guru langsung menjelaskan tentang pengertian dari paragraf 

argumentasi itu sendiri, dari ciri-ciri paragraf argumentasi. 

Topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf 

argumentasi, pola pengembang dan kata penghubung dalam 

penggunaan menulis paragraf argumentasi. Di sini nampak 

ketertarikan,  dan antusias siswa dalam belajar melalui 

facebook , hal ini dibuktikan ketika guru bertanya kepada 

siswa tentang ciri-ciri paragraf argumentasi, dengan guru 

bertanya tersebut separuh  siswa menjawab serentak 

pertanyaan yang diberikan oleh guru dan ada juga siswa yang 

lain menjawab pertanyaan guru lewat facebook melalui 

fasilitas chat, guru kembali menenangkan kondisi kelas yang 

sebelumnya tidak kondusif dan guru memberikan kesempatan 
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bagi siswa yang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru deengan cara  menunjuk tangan terlebih dahulu ketika 

mau menjawab pertanyaan. Setelah selesai membahas ciri-ciri 

paragraf argumentasi, selanjutnya secara bersama guru dan 

siswa  membahas tentang topik yang dapat dikembangkan 

menjadi paragraf argumentasi, pola pengembang dan kata 

penghubung dalam penggunaan menulis paragraf argumentasi, 

beserta contoh paragraf argumentasi itu sendiri, dalam menulis 

paragraf argumentasi ini dilihat dari contoh paragraf 

argumentasi yang telah dibahas, dari paragraf argumentasi 

tersebut didapatlah langkah-langhkah dalam mengidentifikasi 

kata penghubung  paragraf argumentasi, pola pengembang dan 

topik yang dapat dikembangkan menjadi sebuah paragraf 

argumentasi, dengan mengetahui hal tersebut  siswa dapat 

membuktikan bahwa paragraf argumentasi itu bersifat 

fakta,objektif dan rasional. 

Tahap pembelajaran selanjutnya, yaitu guru membagikan 

Tugas di lembar kerja ini adalah 1) mengidentifikasi kata 

penghubung, 2) mengidentifikasi kalimat kesimpulan. Siswa 

memperhatikan lembar kerja yang diberikan oleh guru sesuai 

dengan teks wacana  yang ditampilkan guru dengan mengajak 

siswa untuk membaca dan memahami teks wacana  tersebut. 

Setelah dua menit siswa membaca, selanjutnya guru 

memancing siswa untuk menemukan kata penghubung dan 
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kalimat kesimpulan pada  contoh paragraf  argumentasi dan 

teks wacana  tersebut. Guru meminta seorang siswa 

menyebutkan kata penghubung dan kalimat kesimpulan yang 

ada  pada  teks, siswa laki-laki yang bernama Arif Pratama 

mengacungkan tangan dan menyebutkan beberapa kata 

penghubung dan kalimat kesimpulan dalam  teks. Sebelum 

memberikan penguatan, guru kembali bertanya pada siswa 

lain, namun siswa yang lain hanya berani menjawab secara 

serentak dan  rata-rata jawaban mereka semua sama,tetapi ada 

beberapa siswa menjawab secara online melalui facebook, 

Selanjutnya guru memberikan pengarahan pada siswa untuk 

memperhatikan tayangan   teks wacana paragraf argumentasi 

sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh guru melalui 

jejaring sosial facebook sesuai dengan lembar lembar kerja 

yang akan dikerjakan siswa, siswa memperhatikan dengan 

seksama dan melihat untuk memperjelas siswa dengan lembar 

kerja yang diberikan oleh guru. 

Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk membahas 

pekerjaan kelompoknya secara klasikal yang diawali oleh 

kelompok pertama perwakilan  Siswa dari kelompok tersebut 

maju kedepan dan mendemonstrasikan hasil kerja 

kelompoknya  di depan kelas yang sudah diposting lewat 

facebook melalui  fasiltas wall facebook guru. Setelah 

menyelesaikan hasil kerja dalam kelompok, siswa kembali ke 
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meja masing-masing dengan cara menata rapi kembali meja 

dan notebook masing-masing siswa yang telah diputar 

sebelumnya. 

Pada kegiatan inti sudah nampak semangat siswa untuk 

belajar menulis paragraf argumentasi, perubahan seperti ada 

beberapa siswa yang aktif baik secara lisan maupun tulisan 

(online). Selain itu, siswa merasa terlihat lebih nyaman ketika 

guru membantu siswa dalam kerja kelompok. Proses belajar 

yang membuat siswa semangat akan berdampak juga dengan 

hasil tulisan siswa. 

 

c. Kegiatan Penutup 

Kegiatan terakhir adalah penutup, siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang telah siswa dapatkan pada hari itu 

dengan menulis hasil dari kesimpulan melalui fasilitas catatan 

yang ada pada facebook. Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengungkapkan simpulan dari pelajaran yang 

telah mereka dapatkan mengenai hal menulis paragraf 

argumentasi. Setelah siswa menyimpulkan pembelajaran, 

selanjutnya guru memberikan penguatan pada siswa bahwa ada 

beberapa hal-hal penting yang telah dipelajari. Langkah 

terakhir adalah siswa mengungkapkan perasaannya terhadap 

pembelajaran yang terjadi di hari itu, siswa merasa senang 
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dengan pembelajaran hari itu. Selanjutnya guru menutup 

pelajaran dengan mengucap salam.  

 

2) Pertemuan Kedua Siklus I 

Siklus pertama pada pertemuan kedua ini berlangsung pada 

tanggal 23 Mei 2013, pukul 09.30-11.00WIB. Seluruh siswa hadir 

berjumlah 36 orang. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan tiga 

tahap, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Dari setiap kegiatan terdiri dari proses-proses dan urutan 

yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Sepuluh menit pertama guru menggunakan untuk kegiatan 

pendahuluan dimulai dengan guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa 

menurut agama dan kepercayaan mereka masing-masing. 

Selanjutnya guru mengajak siswa mempersiapkan alat-alat 

pelajaran seperti buku, pena dan notebook, serta mengajak 

siswa untuk menyimpan hal-hal yang tidak berhubungan 

dengan pelajaran bahasa Indonesia agar tidak mengganggu saat 

proses belajar mengajar berlangsung. Setelah itu guru mengisih 

daftar hadir, jumlah siswa yang hadir adalah 36 orang. 

Selanjutnya, guru melakukan apersepsi dengan memancing 

siswa tentang pelajaran mengenai paragraf argumentasi  di 

pertemuan sebelumnya. 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

melanjutkan menulis paragraf argumentasi. Terakhir adalah 

guru menyampaikan prosedur belajar secara individu, Dalam 

kegiatan individu siswa akan mengerjakan Lembar Kerja 

Siswa yang akan  akan dilakukan tahap menulis paragraf 

argumentasi, tahap perevisian atau memeriksa kesalahan 

tulisan, dan tahap publikasi yang bisa dilakukan dengan cara 

membaca hasil dituliskan (online) di depan kelas . 

 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan lanjutan dari kegiatan inti pada 

pertemuan sebelumnya yaitu menulis paragraf argumentasi 

melalui jejaring  facebook. Selesai tahap pramenulis dengan  1) 

menemukan kata penghubung 2) menemukan letak kalimat 

kesimpulan berpola argumentasi 3) mengidentifikasi kata 

penghubung  4) mengidentifikasi kalimat kesimpulan yang 

ada, maka dilanjutkan dengan tahap menulis paragraf 

argumentasi.  

Tahap menulis paragraf argumentasi merupakan 

pengembangan dari kerangka karangan argumentasi yang 

dijadikan menjadi paragraf argumentasi. Siswa dapat melihat 

kembali contoh-contoh paragraf argumentasi yang ada dalam 

buku pelajaran atau yang dibagikan oleh guru secara online 

melalui facebook masing-masing siswa.Selanjutnya guru 
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melanjutkan materi tentang kerangka paragraf argumentasi 

(pendahuluan ,tubuh argument dan simpulan ) dan  langkah-

langkah dalam menulis sebuah paragraf argumentasi, Tugas di 

lembar kerja ini adalah 1) menata kalimat, 2)membuat 

kerangka paragraf argumentasi, dan 3) membuat paragraf 

argumentasi, Selama 20 menit, siswa menata kalimat, 

menyusun kerangka serta membuat paragraf  argumentasi. 

Lewat online guru hanya sebagai motivator bagi siswa, guru  

mengamati kerja siswa, dan menanyakan kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi siswa secara online melalui fasilitas chat yang 

ada pada facebook. Selama proses menulis paragraf 

argumentasi, selang beberapa menit guru mengontrol siswa 

lewat online facebook selanjutnya  guru mendatangi tempat 

duduk siswa secara bergantian, dalam hal ini peneliti sebagai 

observer juga turut membantu apabila ada siswa yang bertanya 

pada tahap menulis ini. 

Setelah selesai dua puluh menit, selanjutnya guru 

melakukan tahap perevisian. Di tahap revisi ini, sebelumnya 

guru memberikan waktu bagi siswa untuk merevisi tulisan 

teman. Revisi  dilakukan dengan cara setiap siswa berargument 

tentang tulisan paragraf argumentasi yang ditulis  lewat 

faceboook  melalui  fasilitas wall, ada siswa yang berargument 

dengan tulisan teman sebangkunya dan ada juga salah temanya 

memberikan revisi keseluruh temanya tentang penulisan 
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paragraf argumentasi yang telah ditulis temannya. Tahap revisi 

ini  merupakan mengidentifikasi kata penghubung dan 

mengidentifikasi kalimat kesimpulan, selanjutnya menuliskan 

saran dan kritik. Pada tahap ini terlihat keinginan siswa untuk 

memberikan komentar terhadap tulisan temannya,  

Perevisian diberikan Waktu sepuluh menit untuk 

melakukan revisi, setelah itu dikembalikan ke teman dan 

melakukan tahap penulisan ulang. Tahap penulisan ulang ini 

dengan memperhatikan komentar dan masukan dari teman. 

Menulis ulang paragraf argumentasi bisa dilakukan dengan 

cara menambahkan, mengganti, mengurangi. Penulisan ulang 

diberikan waktu selama sepuluh menit. Selama proses menulis 

ulang paragraf argumentasi  guru pun kembali berkeliling 

menuju siswa. Dari 36 siswa, nampak dari siswa laki-laki yang 

telah menulis cukup benar. Sedangkan dari siswi perempuan 

hanya sebagian saja, ada dari dua siswa laki-laki dan seorang 

perempuan yang nampak masih kebingungan dalam 

mengembangkan kerangka paragraf argumentasi.  

Usai melakukan semua tugas dari guru, selanjutnya adalah 

tahap  siswa maju ke depan kelas untuk membacakan hasil dari 

tulisan yang sudah diposting lewat facebook melalui faslitas 

wall yang ada pada facebook dan  teman yang lain diberi 

kesempatan untuk memberikan tanggapan secara langsung di 

depan kelas.  
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Pada tahap ini dilaksanakan agar secara tidak langsung dan 

sadar siswa untuk fokus karena ada proses sebelumnya siswa 

sudah melakukan secara online. Tahap-tahap yang digunakan 

dalam pembelajaran ini membuat siswa semakin merasa lebih 

mengerti tentang apa yang telah  dipelajarinya, merasa 

bermakna. Antusias siswa terlihat sekali ketika guru 

mengadakan bimbingan secara online melalui facebook guru  

ke facebook masing - masing  siswa, pada  Tahap yang satu ini 

sepertinya menjadi faktor penyemangat siswa untuk menulis 

paragraf argumentasi yang ditampilkan melalui facebook dan 

seluruh hasil kerja yang dilakukan seluruh siswa tampak secara 

online lewat LCD yang digunakan oleh guru untuk menunjang 

proses pembelajaran menulis paragraf argumentasi melalui 

jejaring sosial facebook, Namun ketika diajak untuk 

membacakan hasil tulisannya secara online, siswa masih 

nampak sedikit malu-malu hal ini dikarena mereka takut salah.  

c. Kegiatan Penutup 

Untuk menutup pembelajaran guru meminta siswa 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan 

dengan cara menulis hasil dari kesimpulan yang ditulis di 

facebook melalui fasilitas catatan yang ada pada facebook dan  

Guru memancing siswa untuk menyebutkan pembelajaran 

yang telah mereka dapatkan pada hari itu. Beberapa siswa 

berani untuk menyampaikan hasil pembelajaran yang telah 
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dilakukan tentang paragraf argumentasi. Setelah siswa 

menyampaikan simpulannya, guru kembali memberi 

penguatan kepada siswa tentang simpulan pembelajaran di hari 

itu. Langkah terakhir adalah siswa mengungkapkan 

perasaannya dan kesannya terhadap pembelajaran yang terjadi 

pada hari itu, siswa merasa senang dengan pembelajaran hari 

itu. Selanjutnya guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 
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3. Pengamatan (Observasi) 

a) Observasi 

Observasi dilaksanakan untuk melihat dan mengetahui proses 

belajar mengajar yang terjadi pada saat siklus I berlangsung. 

Sikap guru dalam menggajar dan sikap siswa dalam belajar yang 

dinilai selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan jejaring 

sosial facebook dalam menulis paragraf argumentasi. Dalam 

observasi ada dua yang diamati, yaitu siswa dan guru. Yang 

menjadi oberserver pertama adalah penulis ini sendiri, Riky 

Marantika dan observer kedua adalah Ria Wahyu Nur Indah Sari, 

teman sejawat penulis ini.  

Berdasarkan observasi dari Riky Marantika sebagai pengamat 

pertama dan Ria Wahyu Nur Indah Sari sebagai pengamat kedua, 

didapat bahwa proses belajar mengajar  dalam pembelajaran yang 

telah berlangsung sesuai rencana pembelajaran, hanya saja 

terdapat beberapa gangguan yang masih perlu diperbaiki untuk 

ditinjau ulang, hal ini akan dijabarkan di bawah ini. 

Pertemuan Pertama 

a. Aktivitas Guru  

1) Bagian Pendahuluan 

Dapat disimpulkan bahwa dalam bagian 

pendahuluan, guru telah melaksanakan sesuai dengan 

rencana pembelajaran, seperti telah mengucap salam, dan 

mengajak siswa untuk berdoa sesuai dengan agamanya 
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masing-masing, mengkondisikan kelas,mengajak siswa 

untuk menyiapkan alat tulis dengan mengeluarkan 

buku,pena dan notebook, dan mengajak siswa untuk dan 

menyimpan hal-hal yang tidak berhubungan dengan 

pelajaran bahasa Indonesia agar tidak menggangu pada 

saat proses belajar berlangsung, dan menggecek daftar 

hadir dengan menanyakan siapa yang tidak hadir. Setelah 

itu guru melakukan apersepsi, namum pada saat apersepsi 

ada sedikit masalah, yaitu pada saat guru bertanya kepada 

siswa awalnya siswa hanya diam saja, tapi setelah 

beberapa menit baru siswa menjawab pertanyaan guru. 

Namun siswa kelas XI TKJ SMK N 3 Kota Bengkulu ini 

paling hobi jika menjawab pertanyaan guru secara 

serentak, sehingga membuat keributan di kelas. Setelah 

guru menyuruh satu-satu barulah siswa menjawab secara 

satu-persatu . 

Setelah guru melakukan apersepsi, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik, hanya 

saja pada pembelajaran pertama ini guru menulis tujuan 

pembelajaran di papan tulis, dan membacakan kembali 

tujuan pembelajaran tersebut. Harusnya guru tidak lagi 

membacakan tujuan pembelajaran yang telah ditulis, dan 

di sini juga guru tidak mengajak siswa untuk mencatat 

tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Selanjutnya 
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guru menyampaikan prosedur pembelajaran secara 

berkelompok. 

2) Bagian Inti 

Pada bagian inti ibu Juita Haryani, S.Pd. sudah 

mampu menyampaikan materi dengan baik, namun ada 

sedikit kendala dalam penyampaian materi (online) 

koneksi jaringan yang ada disekolah tebatas sehingga 

materi yang disampaikan secara online melalui jejaring 

sosial facebook sedikit menghabiskan waktu , dan lisan 

suara ibu Juita Haryani, S.Pd. kurang terdengar di bagian 

belakang, sehingga siswa yang duduk dibelakang tidak 

terlalu mendengar apa yang disampaikan ibu Juita 

Haryani, S.Pd.  

Setelah itu guru menyampaikan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya yaitu siswa akan dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Guru membagi siswa menjadi 6 

kelompok yang beranggota 6 orang siswa. Setelah guru 

membagi kelompok guru meminta siswa untuk duduk di 

dalam kelompok yang telah dibagikan dengan memegang  

notebook Masing- masing,siswa langsung merubah akun 

facebook masing-masing sesuai dengan nomor kelompok. 

Langkah selanjutnya guru mengeluarkan 6 gulungan yang 

berisi nomor kelompok dan nomor untuk setiap anggota 

kelompok. Dan guru menyuruh siswa untuk membuka 
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gulungan tersebut. Guru menjelaskan aturan dalam diskusi 

kelompok ini.  

Langkah selanjutnya  menampilkan tayangan yang 

ada pada facebook, guru sudah cukup memberikan arahan 

pada siswanya untuk memperhatikan dengan baik dan 

melihat konsep-konsep tentang paragraf argumentasi dari 

defenisi,ciri-ciri paragraf argumentasi, topik yang dapat 

dikembangkan menjadi paragraf argumentasi,pola 

pengembang dan kata penghubung dalam penggunaan 

menulis paragraf argumentasi, beserta contoh paragraf 

argumentasi itu sendiri 

Sebelum guru menjelaskan pada siswa, terlebih 

dahulu guru mengajak siswa untuk berpikir. Di sini guru 

sudah bisa mengkondisikan kelas, dan Langkah 

selanjutnya guru membagikan Lembar Kerja berupa 

lembar teks dan lembar kerja  secara langsung online. 

Siswa dan guru pun sudah nampak antusias dalam belajar, 

beberapa siswa ada yang bertanya tentang tugas di lembar 

kerja, dan guru pun sudah cukup baik dalam mengajar ke 

siswa untuk memecahkan kesulitan yang siswa temui. 

kemudian siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan, 

Pada saat siswa mengerjakan LKS guru memantau siswa 

secara online dan selang beberapa menit guru berkeliling 

melihat siswa-siswa bekerja secara berkelompok. Ada 
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beberapa siswa membahas hal-hal di luar tugas yang 

diberikan dan Guru juga bertanya kepada siswa tentang 

kesulitan yang mereka alami. 

Setelah waktu yang ditentukan habis untuk 

mengerjakan LKS guru mengajak siswa untuk membahas 

pekerjaan kelompoknya secara klasikal yang diawali oleh 

kelompok pertama Siswa tersebut maju kedepan dan 

menjelaskan pekerjaan kelompoknya yang sudah ditulis  

lewat fasiltas wall facebook guru. Setelah itu guru 

menyebutkan kelompok lain untuk memberi tanggapan 

dan saran terhadap penjelasan kelompok tadi berdasarkan 

nomor anggota kelompok sesuai urutan. Tetapi terjadi 

diskusi yang serius ketika kelompok lain memberi 

sanggahan terhadap hasil diskusi kelompok yang pertama. 

Kelompok pertama tetap mempertahankan jawaban 

mereka, hal ini membuat keributan dan adu argumen saat 

diskusi kelas, guru pun menjadi penengah dan memberi 

arahan yang baik. Dengan menyuruh kelompok lain 

memberikan sanggahan  melalui facebook (online) secara 

tidak langsung suasana kelas terkondisikan ,selanjutnya 

dilanjutkan oleh kelompok yang kedua untuk menjelaskan 

hasil diskusi kelompoknya. Jawaban-jawaban dari siswa 

langsung dibahas pada saat itu juga. Sehingga tidak ada 

keraguan dari siswa. Guru sudah menguasai materi 
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pembelajaran dengan baik yang menjadi kendala adalah 

cara penyajian materi saja baik online (terbatasnya 

jaringan internet) maupun lisan (suara guru yang kurang 

besar) yang akhirnya tujuan komunikatif belum begitu 

tercapai. 

 

3) Bagian Penutup 

 Guru sudah mengajak siswa untuk mengambil 

simpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan pada 

hari itu. Ada dua orang siswa yang memberikan simpulan 

yang sudah ditulis di facebook masing-masing 

.Selanjutnya guru memberikan penguatan dari jawaban 

dua siswa tersebut. Terakhir guru melakukan penguatan 

dari jawaban yang telah dikemukakan oleh siswa, guru 

menuliskan poin-poin yang telah dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung melalui jejaring sosial 

facebook. Guru mengajak siswa untuk menyampaikan 

kesan terhadap pembelajaran pada hari itu. Dan yang 

terakhir guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 
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b. Aktivitas Siswa 

1) Bagian Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan siswa mengikuti intruksi-

intruksi yang disampaikan oleh  guru. Siswa memberi 

salam pada guru dan berdoa sesuai dengan agama dan 

kepercayaaan masing-masing. Siswa mengeluarkan buku 

,pena dan notebook, serta menyimpal hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran bahasa Indonesia agar 

tidak menggangu proses belajar mengajar.selanjutnya 

Siswa menjawab pertanyaan dengan serentak,hal itu tidak 

diiginkan oleh guru, kemudian siswa menjawab  

pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan menjawab 

satu-persatu. Hal itu merupakan bagian dari apersepsi 

guru. Kekuranganya ketiga guru menuliskan tujuan 

pembelajaran di papan tulis siswa tidak menuliskan tujuan 

itu di buku tulis mereka masing-masing. 

 

2) Bagian Inti 

 Pada saat guru memberikan pertanyaan, siswa 

awalnya tidak ada yang menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru ,namun setelah beberapa menit ada 

beberapa siswa mulai menjawab. Siswa menjawab 

pertanyaan guru secara serentak hal ini membuat suasana 

kelas menjadi sedikit tidak konduisif, namun ketika guru 
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meminta siswa untuk menjawab pertanyaan secara satu-

persatu siswa pun mengikuti dengan menjawab pertanyaan 

satu-persatu dan siswa lainya ada juga beberapa siswa  

yang menjawab pertanyaan yang diberikan secara online  

melalui facebook.Siswa nampak senang ketika 

ditampilkan teks wacana yang ditampilkan melalui 

facebook dan menjawab dari  ciri-ciri paragraf 

argumentasi yang terdapat di dalam teks yang ditampilkan 

 Sebagian siswa nampak mengerti dengan apa yang 

dijelaskan dan diintruksikan oleh guru, namun  ada 

beberapa  siswa yang tidak mengerti. Siswa yang nampak 

sibuk sendiri dengan notebooknya  tanpa menghiraukan 

apa yang dijelaskan oleh guru.  

 Wacana yang terdapat dalam Lembar Kerja (LKS) 

cukup jelas dan dapat dibaca oleh siswa dengan baik. 

setiap siswa dalam kelompok mendapatkan satu-persatu 

wacananya yang dibagikan berbentuk lembar teks dan 

berbentuk online yang dibagikan melalui facebook 

sehingga tidak ada siswa yang tidak dapat membaca 

wacana tersebut.  

 Melalui media jejaring sosial facebook  dapat 

meningkatkan kemampuan menulis siswa yang belajar, 

guru dapat membimbing siswa melalui tahap-tahap yang 
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telah dilakukan  dan akhirnya membentuk kenyamanan 

pada siswa, seperti pramenulis-menulis-revisi-publikasi.  

 Ketika belajar kelompok, hanya beberapa orang 

yang bekerja dalam satu kelompok, sedangkan teman yang 

lainnya sibuk dengan facebooknya masing-masing 

Kelompok yang dibentuk dalam siklus 1 ini belum begitu 

menunjukkan kebersamaan untuk mengerjakan.  

Pemanfaatan  media, Siswa dapat melihat dan 

membaca teks yang ditampilkan dengan baik dan tidak 

terlihat kabur (online). Pembelajaran yang Memicu 

keterlibatan siswa secara klasikal siswa sudah mengajukan 

topik-topik yang diangkat menjadi sebuah paragraf 

argumentasi dengan bertanya pada guru baik lisan maupun 

online, Ketika belajar kelompok siswa membaca teks 

wacana yang diberikan oleh guru tetapi  hanya beberapa 

orang saja yang bekerja dalam tiap  kelompok. Kelompok 

yang maju ke depan sangat semangat membacakan hasil 

tugas kerja kelompoknya yang ditayangkan lewat LCD 

menggunakan media jejaring sosial facebook . 

 

3) Bagian Penutup 

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

mereka dapat pada hari itu yang ditulis melalui fasilitas 

catatan yang ada pada facebook. Siswa juga memberikan 
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kesan terhadap pembelajaran pada hari itu Kemudian guru 

menuliskan hasil simpulan belajar di facebook, siswa 

mengaku sangat senang dengan belajar menulis melalui  

jejaring sosial facebook terutama dalam hal menulis 

paragraf argumentasi 

Pertemuan Kedua 

a) Aktifitas Guru 

1) Bagian Pendahuluan 

Hampir sama dengan pertemuan yang pertama 

sebelumnya, guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapakan salam serta dan mengajak siswa untuk 

berdoa sesuai dengan agamanya masing-masing, 

mengkondisikan kelas,mengajak siswa untuk menyiapkan 

alat tulis dengan mengeluarkan buku,pena dan notebook, 

dan mengajak siswa untuk dan menyimpan hal-hal yang 

tidak berhubungan dengan pelajaran bahasa Indonesia agar 

tidak menggangu pada saat proses belajar berlangsung, 

dan menggecek daftar hadir dengan menanyakan siapa 

yang tidak hadir. Setelah itu guru selanjutnya melakukan 

apersepsi yang bertujuan untuk memotivasi siswa  agar 

semangat dalam belajar. Guru memberikan pertanyaan 

mengenai pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 

Langkah selanjutnya. Hal terakhir adalah guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 
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prosedur pembelajaran pada hari itu bahwa prosedur 

belajar secara individu dan penilaiannya secara individu. 

 

2) Bagian Inti 

Guru menunjukkan sikap antusias, sehingga 

membuat siswa merasa nyaman saat proses belajar. Pada 

pertemuan kedua ini suara guru sudah mulai terdengar dari 

belakang. Guru membimbing siswa dalam menulis 

paragraf argumentasi. 

Pelaksanaan di pertemuan kedua dilakukan dengan 

tahap menulis, tahap revisi dan penulisan ulang , dan yang 

terakhir adalah tahap publikasi, yaitu membacakan hasil 

kerja yang ditampilkan secara online melalui facebook . 

Guru sudah dapat menguasai kelas. Guru menggunakan 

pendekatan pada siswa dengan cara  berkomunikasi secara 

individu dengan menggunakan faslitas chat yang ada pada 

facebook. Proses menulis nampak ketika guru mengajak 

siswa menuliskan kerangka paragraf argumentasi, dan 

setelah itu siswa melanjutkan dengan mengembangkan 

paragraf  hingga menjadi paragraf argumentasi yang 

benar.  

Tahap Penulisan Guru sudah membimbing siswa 

dalam menulis paragraf argumentasi. Mengontrol siswa 

secara online dan beberapa menit kemudian guru keliling 
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dengan  mendatangi meja siswa untuk memberikan 

motivasi agar mereka semangat menulis paragraf 

argumentasi dengan benar. Namun, masih ada beberapa  

siswa yang masih merasa kesulitan dalam 

mengembangkan paragraf argumentasi, dan di sini guru 

kurang memberikan pengarahan pada siswa yang kurang 

mengerti dalam mengembangkan kerangka paragraf 

argumentasi, Selama 20 menit guru melihat aktivitas 

siswa, membimbing dan mengarahkan siswa. 

Tahap Perevisian Pada tahap ini guru kembali 

membimbing siswa untuk melihat tulisan yang sudah 

ditulis melalui facebook, siswa tampak antusias ketika 

mengoreksi punya temannya. Kesalahan yang paling 

banyak terdapat di bagian ejaan dan tanda baca. di sini 

guru juga menjelaskan tentang ejaan dan tanda baca. 

Setelah selesai melakukan  revisi, selanjutnya guru 

mengajak siswa untuk mengembalikan tugas ke siswa 

masing-masing  dan membantu siswa untuk menulis ulang 

paragraf argumentasi. guru memberikan pengarahan kalau 

perevisian dilakukan dengan melihat saran teman, 

mengurangi, menambah tulisan sebelumnya.  

Tahap Publikasi Tahap terakhir dalam menulis 

paragraf argumentasi ini adalah publikasi. Publikasi ini 

adalah tulisan yang sudah dipublikasikan secara online  
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melalui facebook hanya saja publikasi di sini seperti 

membacakan hasil tulisan di depan kelas, yang 

ditampilkan lewat LCD  yang disediakan oleh guru selama 

proses belajar berlangsung. Pemanfaatan Media jejaring 

sosial facebook selama proses Pembelajaran berlangsung  

Memicu semangat dan keterlibatan Siswa, dipertemuan 

kedua ini, guru dan siswa saling berinteraksi secara lisan 

dan online.  

 

3) Bagian Penutup  

Dibagian penutup, guru mengajak siswa untuk 

menyampaikan simpulan terhadap pembelajaran yang 

telah berlangsung. Guru kurang mengoptimalkan waktu, 

karena di pertemuan kedua ini jam yang digunakan sudah 

melewati lima menit jam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Guru juga bertanya kepada siswa kesan dan perasaan 

siswa setelah belajar paragraf argumentasi dengan 

menggunakan jejaring sosial facebook yang diterapakan. 

Terakhir guru mengucapak salam sebagai penutup. 
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b) Aktifitas Siswa 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Siswa menjawab salam dari guru. Siswa mengikuti 

intruksi guru untuk menyiapkan alat tulis (buku dan pena), 

dan menyimpan hal-hal yang tidak berhubungan dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk merangsang 

pengetahuan dan aktivitas siswa dalam memulai proses 

belajar, siswa menjawab pertanyaan dari guru dan dari 

kesimpulan pembelajaran sebelumnya sebagai apersepsi. 

 

2) Kegiatan Inti 

 Siswa nampak kesulitan ketika mengembangkan 

kerangka paragraf argumentasi  menjadi sebuah paragraf 

argumentasi yang benar. Di pertemuan kedua siklus 1 ini 

siswa nampak antusias dan banyak bertanya pada  guru 

dalam proses mengembangkan kerangka paragraf 

argumentasi  menjadi sebuah paragraf argumentasi, Siswa 

kelihatan nyaman karena guru memberikan bimbingan 

kepada masing-masing siswa  ketika menulis paragraf 

argumentasi baik lisan maupun online. 

 Siswa menulis paragraf argumentasi dan bersama-

sama guru dan siswa merevisi tulisan masing-masing 

siswa. Aktivitas siswa yang diawasi guru (online), ada 
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beberapa  siswa yang masih merasa kesulitan dalam  

mengembangkan kerangka paragraf argumentasi. 

 Tahap terakhir adalah publikasi, beberapa siswa 

terlihat antusias dan semangat ketika membacakan hasil 

tulisanya yang ditulis melalui facebook pada faslitas wall 

leawt LCD yang disediakan guru selama proses  belajar 

berlangsung.  

 

3) Kegiatan Penutup  

 Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. Siswa 

menyebutkan kesan menyenangkan pada pembelajaran 

yang dilaksanakan. Siswa pun menjawab salam guru. 

 

3. Refleksi Siklus I 

Proses pembelajaran sebelum menggunakan media jejaring sosial 

facebook membuat siswa menjadi kurang antusias ketika siswa 

ditugaskan untuk belajar  menulis, hal ini karena guru cendrung 

menjelaskan dan  setelah proses tersebut dilakukan, tugas selanjutnya 

guru mengajak siswa untuk dapat menulis paragraf argumentasi  dan 

mengumpulkannya untuk menjadi bahan penilaian. Pada siklus 1 ini 

pemanfaatan fasilitas yang ada pada media jejaring sosial facebook 

kurang dimanfaatkan. Tidak adanya bimbingan kepada siswa secara 

khusus selama proses pembelajaran, sedangkan siswa hanya sebagai 

pendengar membuat pembelajaran kurang efektif dan siswa  sedikit 
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tidak antusias dalam belajar. Setelah mengadakan siklus 1, ada 

beberapa hal yang menjadi bahan refleksi dalam pelakasanaan 

pembelajaran.  

Berdasarkan data observasi  dari observer satu dan dua dapat 

diperoleh beberapa hal yang harus diperbaiki  pada siklus II nanti. 

Data yang diperoleh dari hasil siklus I dianalisis untuk 

mempersiapkan siklus selanjutnya. berikut akan dijelaskan refleksi 

dan solusi untuk siklus berikutnya: 

1. Refleksi Aktifitas Guru 

 Proses keberhasilan pembelajaran menulis paraagraf 

argumentasi dengan menerapkan media jejaring sosial facebook  

yang dilakukan oleh guru dapat dilihat dari lembar observasi. 

Berdasarkan data observasi ada beberapa data yang menjadi 

kendala kurang efisiennya selama proses pembelajaran, hal ini akan 

dijabarkan sebagai berikut. Guru dapat melakukan proses 

pembelajaran sesuai dengan RPP, hal yang perlu diperbaiki seperti 

pengelolahan kelas yang baik. Yang mana guru kurang 

mengkoordinasi  siswa dan dalam penggunaan waktu,  banyak  

memakan waktu cukup banyak ketika guru membagikan LKS  

karena guru membagikan LKS mendatangi meja siswa satu persatu 

setelah itu baru guru membagikan LKS secara online melalui 

facebook, seharusnya guru tidak perlu datang ke meja siswa. 

Seharusnya guru membagikan LKS secara online dulu terus baru 

guru membagikan LKS dengan cara membagi dari barisan paling 
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depan saja (memperjelas dan antisipasi). Selanjutnya ketika proses 

tersebut selesai (LKS) siswa mengumpulkan dengan maju ke depan 

semua, seharusnya cukup beberapa siswa saja yang maju untuk 

mengambil tugas kepada teman-temannya dan mengumpulkan ke 

depan kelas. 

Guru perlu meningkatkan perhatian pada siswa secara 

keseluruhan, agar tidak terjadi kecemburuan sosial antara siswa 

yang satu dan yang lain. Mengelolah  kelas yang baik sangatlah 

penting dan berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

pembelajaran selama proses belajar berlangsung di kelas.  

Selanjutnya dalam penyampaian materi suara guru kurang 

terdengar pada siswa yang duduk dibagian belakang sehingga siswa 

kurang  mendengar penjelasan yang disampaikan oleh guru dan 

akhirnya membuat mereka tidak fokus dalam  memperhatikan guru 

menjelaskan materi. Kurangnya memberikan pengarahan secara 

keseluruhan  agar semua siswa dapat mengerti dan paham dengan 

apa yang telah disampaikan dengan benar. 

 

2. Refleksi Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk pertemuan selanjutnya. 

Refleksi ini seperti ada siswa yang belum memperhatikan guru 

karena  pengaruh suara guru yang kecil yang akhirnya tidak 

terdengar sebagian siswa. Guru akan meningkatkan perhatian 
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keseluruh siswa agar semua siswa dapat memahami pelajaran 

dengan baik. Untuk siswa yang malu bertanya atau menjawab, guru 

akan memberikan sebuah pendekatan secara individu melalui 

fasilitas yang ada pada facebook  dan membangkitkan semangat 

dengan membentuk suasana kelas menjadi nyaman, sikap guru 

yang bersahabat ke siswa.  

Banyak siswa yang kurang aktif dan bekerjasama dalam 

proses pembelajaran berlangsung. Dalam  proses tanya jawab 

(berbicara) dan menulis  siswa juga kurang menggunakan bahasa 

yang baik. Kosakata yang digunakan siswa masih bercampur antara 

bahasa Indonesia dengan bahasa daerah. 

 

3. Refleksi Hasil Menulis Paragraf argumentasi  Siswa 

Proses pembelajaran yang dilakukan sangat berpengaruh 

besar pada hasil akhir siswa, yakni kemampuan menulis  siswa 

dalam menulis paragraf argumentasi. Hasil nilai di siklus 1 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,19 dan ketuntasan belajar 

klasikal sebesar 54,29. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa nilai siswa kelas XI TKJ SMK N 3 Kota 

Bengkulu belum tuntas dan belum mencukupi KKM sebesar 75.  

Hasil keterampilan menulis paragraf argumentasi yang 

dilakukan siswa dapat dilihat dari hasil penilaian siklus I di bawah 

ini: 
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Tabel 3 Data Hasil Penilaian Menulis Paragraf Argumentasi Siklus I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Ahmad Roza Atmansah 81 Berhasil  

2 
Agung Winahyu 

69 
Belum 

Berhasil 

3 Aliwandra 88 Berhasil 

4 
Ambar Trireski 

64 
Belum 

Berhasil 

5 
Angling Darma Syaputra 

68 
Belum 

Berhasil 

6 
Anisa Mardhyath 

50 
Belum 

Berhasil 

7 
Apri Satria Aymaja 

57 
Belum 

Berhasil 

8 Arif Pratama 77 Berhasil 

9 Candra Wijaya 83 Berhasil 

10 Darmawan Imansyah 75 Berhasil 

11 Delis Kajulia 82 Berhasil 

12 
Diah Putri Utami 

63 
Belum 

Berhasil 

13 
Dila Kurniati 

70 
Belum 

Berhasil 

14 
Dimas Saputra 

60 
Belum 

Berhasil 

15 Eka Suryani 75 Berhasil 

16 
Fauziah Safitri 

65 
Belum 

Berhasil 

17 Gagas Aditosandi 76 Berhasil 

18 Indra Jaya 76 Berhasil 

19 
Joko Purnomo 

71 
Belum 

Berhasil 

20 Julian Apani 78 Berhasil 

21 Lupita Sari 84 Berhasil 

22 Mardiana Rahayu 83 Berhasil 
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23 Mirawati 75 Berhasil 

24 Muhammad Rozi Fahlevi 75 Berhasil 

25 
Nani Prihatin 

69 
Belum 

Berhasil 

26 
Nendi Ilham Munanda T 

47 
Belum 

Berhasil 

27 
Puji Kusuma Ramadhanti 

64 
Belum 

Berhasil 

28 Riki Andreansyah Putra S S 

29 
Rio Tendean 

72 
Belum 

Berhasil 

30 
Rizi Noprian 

64 
Belum 

Berhasil 

31 Sarif Hidayatullah 80 Berhasil 

32 Silvia Angges Purnama 77 Berhasil 

33 Veni Sulastriana 75 Berhasil 

34 
Yongki Alatas 

47 
Belum 

Berhasil 

35 Yulizar Prayoga 76 Berhasil 

36 Andri Febriansyah P 75 Berhasil 

Berdasarkan data hasil penilaian pada siklus I, dari 35 orang jumlah 

siswa yang mengikuti pembelajaran (1 Orang sakit) hanya 19 orang 

yang mampu berhasil mencapai nilai (75-100). Dan sisanya 16 siswa 

yang belum berhasil mencapai nilai  (nilai kurang dari 75). Hasil siklus 

I tersebut, persentase keberhasilan belajar sebesar 72,2%. 

Tabel 4 Kualifikasi Nilai Menulis Paragraf Argumentasi Siklus I 

No 
Kualifikasi 

Nilai 
Siklus 1 Persentase  Penilaian 

1 85-100 1 2,8 Sangat baik 

2 75-84 18 50,0 Baik 

3 60-74 12 33,3 Cukup 

4 40-59 4 11,1 Kurang 

5 0-39 0 0,0 Sangat kurang 

(Nurgiyantoro) 
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Nilai akhir yang diperoleh secara individu siswa dikatakan telah ada 

peningkatan apabila kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa telah 

mendapatkan nilai sangat baik. Secara klasikal siswa telah mencapai nilai 

di atas 75% ke atas. Namun, dari analisiss data nilai-nilai pada siklus I 

tersebut secara klasikal  belum mencapai nilai  75%.   

Tabel 5 Nilai Rata-rata, Daya Serap dan Ketuntasan Belajar Menulis 

Paragraf Argumentasi  Siswa Siklus I 

No Siklus Nilai rata-rata Daya Serap Ketuntasan 

1 I 69,19 69,19 % 54,29 % 

 

Hal ini berarti tujuan pembelajaran belum tercapai dan terpenuhi. 

Berikut persentase nilai, nilai rata-rata, daya serap, dan ketuntasan belajar 

secara klasikal. 

 

 

Gambar 19 Grafik Nilai rata-rata, Daya serap, dan Ketuntasan 

Belajar Klasikal Menulis Paragraf Argumentasi Siklus I 
 

Data tersebut dapat menjelaskan bahwa keterampilan menulis paragraf 

argumentasi siswa masih rendah dan belum mencapai standar kompetensi 

dari KKM yang ditetapkan di sekolah yaitu 75%.  
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II. Pelaksanaan Siklus II 

1. Perencanaan Tindakan 

Melihat masih ada kekurangan dan kelemahan pada tindakan 

pertama (siklus I) Yaitu Kekurangan guru dalam aktivitas guru dalam 

mengelola kelas,  kurang memberikan perhatian secara merata kepada 

seluruh siswa agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial, 

mengoptimalkan waktu dengan baik, suara guru  yang masih kecil. 

masih adanya siswa yang sibuk sendiri dengan tidak memperhatikan 

penjelasan guru dan  Memperbaiki dalam memancing keaktifan, 

kerjasama, dan keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini  mendorong untuk dilaksanakannya tindakan kedua 

(Siklus II)  sebagai perbaikan  dalam memahami menulis paragraf 

argumentasi. Perencanaan tindakan dimanfaatkan untuk 

mempersiapkan segala sesuatu sebelum tindakan dilaksanakan. 

Persiapan tersebut meliputi: 

1. Membuat skenario pembelajaran. 

2. Membuat lembar observasi dan jurnal observasi. 

3. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk dua 

pertemuan. 

4. Membuat LKS. 

5. Menentukan hari pelaksanaan tindakan kelas yang kedua. 

Pembelajaran siklus II  ini lebih meningkatkan lagi pada proses 

pembelajaran yang mengundang aktivitas siswa dan semangat siswa 

dalam belajar menulis paragraf argumentasi. 
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Siklus II ini disusun berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Pada 

pelaksanaan siklus I masih banyak terdapat kekurangan yang harus 

diperbaiki di siklus II. Kekurangan dalam aktivitas guru dalam 

mengelola kelas,  kurang memberikan perhatian secara merata kepada 

seluruh siswa agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial, 

mengoptimalkan waktu dengan baik, suara guru  yang masih kecil 

sehingga terdengar sebagian. masih adanya siswa yang sibuk sendiri 

dengan tidak memperhatikan penjelasan guru dan  Memperbaiki 

dalam memancing keaktifan, kerjasama, dan keantusiasan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Kesulitan  dalam mengembangkan kerangka paragraf  

argumentasi menjadi sebuah tulisan yang utuh (paragraf argumentasi) 

dan  Adanya beberapa siswa yang masih kurang dalam  kesalahan 

pada penulisan awal paragraf, kurangnya  pengetahuan ejaan dan 

tanda baca, pilihan kata, serta keefektifan penggunaan bahasa  yang 

digunakan.  

Kegiatan pembelajaran pada siklus II lebih mengutamakan 

meningkatkan lagi proses pembelajaran yang mengudang aktifitas 

siswa dan semangat siswa dalam menulis paragraf argumentasi, 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini adalah 

menyiapkan RPP, membuat lembar observasi guru dan siswa, jurnal 

observasi, menyiapkan media pembelajaran, membuat lembar kerja 

siswa, dan membuat skenario pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan tindakan siklus II ini dilaksanakan dua kali pertemuan, 

yaitu pertemuan pertama pada hari senen, 27 Mei  2013 dan 

pertemuan kedua pada Kamis, 30 Mei 2013. Alokasi waktu 4x45 

menit untuk dua kali pertemuan, pertemuan pertama dimulai pukul 

07.30 – 09.00 WIB dengan siswa 36 orang. Pertemuan kedua dimulai 

pukul 09.30–11.00 WIB dengan siswa 36 orang. Proses pembelajaran 

yang dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaa pembelajaran 

(RPP) yang telah disusun, terdiri dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Proses pembelajaran siklus 

II diamati dengan lembar observasi seperti pada siklus I. 

 

1) Pertemuan Pertama Siklus II 

a) Kegiatan Pendahuluan 

 Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengucap 

salam, dan mengajak siswa untuk berdoa menurut Agama dan 

Kepercayaan mereka masing-masing, setelah itu mengajak 

siswa menyiapkan alat-alat belajar, seperti buku tulis, pena, 

Laptop. serta menyimpan hal-hal yang tidak berhubungan 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia agar tidak mengganggu 

proses belajar mengajar pada hari itu. Selanjutnya guru 

mengisi daftar hadir dengan bertanya siapa siswa yang tidak 

hadir pada hari itu. Langkah berikutnya guru melakukan 

apersepsi untuk membangkitkan semangat dan antusias siswa 
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dalam belajar, apersepsi dilakukan dengan menanyakan 

kembali tentang ingatan siswa terhadap teks apa yang telah 

mereka baca dan menanyakan kembali materi pada pertemuan 

yang dilakukan siklus 1. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis dan 

menyuruh siswa mencatat tujuan pembelajaran tersebut di 

buku tulis mereka masing-masing. Langkah terakhir dalam 

kegiatan pendahuluan ini adalah menyampaikan prosedur 

pembelajaran. Prosedur pada pembelajaran ini secara 

berkelompok  yang  akan dilaksanakan dengan mengerjakan 

tugas kelompok di lembar kerja  kelompok yaitu membuat 

paragraf argumentasi sesuai dengan wacana yang diangkat 

untuk bahan menulis sebuah paragraf argumentasi. Siswa akan 

membahas dan mendiskusikan teks wacana secara 

berkelompok dan setelah itu dibahas secara klasikal . 

b) Kegiatan Inti 

Pembelajaran inti yang dilaksanakan sesuai Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dimulai dengan 

mengkondisikan kelas terlebih dahulu sebelum 

mengkondissikan kelas  guru menenangkan siswa terlebih 

dahulu sebelum proses pembelajaran dimulai , Siswa pun telah 

siap untuk melakukan proses pembelajaran yaitu belajar 

bahasa Indonesia pada hari itu. Di siklus I guru mengalami 
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kesulitan dalam hal pengelolaan kelas karena kurang tegasnya 

guru menghadapi siswa yang tidak disiplin dan tidak mau 

memperhatikan. jika di siklus I guru mengalami kesulitan 

dalam hal pengelolaan kelas karena kurang tegasnya dalam 

penyampaian tahap-tahap belajar, maka di siklus II ini terlebih 

dahulu guru mengadakan interaksi pada siswa tentang hal yang 

akan dilakukan.  

Maka pada siklus II ini terlebih dahulu guru mengadakan 

interaksi pada siswa tentang apa yang akan dilakukan dan apa 

yang tidak harus mereka lakukan selama proses pembelajaran  

berlangsung. Guru tidak ingin melihat ada siswa yang sibuk 

sendiri dan tidak memperhatikan guru. Selanjutnya guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Guru membagi 

siswa menjadi enam  kelompok. Setiap  kelompok 

beranggotakan enam  orang setiap kelompok. Pada saat 

membagi kelompok banyak siswa yang berbicara sehingga 

kelas nampak ricuh. Namun guru cepat menanggulangi 

suasana itu sehingga kelas kembali tenang. Selanjutnya guru 

menyuruh anak untuk membuka facebook masing-masing 

,selesai membuka facebook  selanjutnya guru membagikan 

LKS kegiatan tersebut merupakan proses kepada siswa agar 

dapat dikerjakan oleh setiap kelompok online (facebook). 

Setiap siswa dalam kelompok membaca  wacana masing-

masing yang dibagikan melalui jejaring sosial  facebook 
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(online) sehingga setiap siswa dapat membaca dan memahami 

wacana tersebut dan tidak ada siswa yang tidak membaca 

wacana tersebut, Setelah itu berdasarkan kelompoknya 

masing-masing secara seksama siswa memperhatikan teks 

wacana yang disajikan oleh  guru. Guru mengajak siswa untuk  

membaca dan memahami teks wacana tersebut, dan 

selanjutnya membuat sebuah paragraf argumentasi berdasarkan  

kerangka paragraf argumentasi  yang sesuai teks wacana 

tersebut (kerangka paragraf argumentasi yaitu pendahuluan, 

batang tubuh dan simpulan). 

Guru selalu memperhatikan  setiap kelompok. Ada 

beberapa siswa dalam  satu kelompok yang kurang 

bekerjasama siswa  tersebut asyik dengan kegiatanya sendiri 

yaitu chatingan lewat fasilitas yang ada pada facebook, Setelah 

guru melihat  dan mencoba mendekati untuk  menegur siswa 

meja kelompok tersebut akhirnya siswa tersebut mengikuti apa 

yang guru inginkan.  

Usai membuat sebuah paragraf argumentasi berdasarkan   

kerangka paragraf  argumentasi  dalam teks tersebut, 

selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengembangkan 

kerangka paragraf argumentasi tersebut dan membuat simpulan 

hingga sampai menjadi sebuah paragraf yang utuh. Guru 

menuntun siswa dengan dalam membuat paragraf berdasarkan  

kerangka paragraf argumentasi. 
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Pada proses siklus II ini lebih ditekankan tentang membuat 

paragraf argumentasi berdasarkan kerangka paragraf 

argumentasi dengan cara  mengembangan kerangka paragraf 

argumentasi itu sendri simpulan yang ada pada kerangka 

paragraf  dan yang paling penting yang paling ditekankan 

kurangnya pengetahuan siswa tentang ejaan, tanda baca, 

keefektifan penggunaan bahasa dalam  penulisan paragraf. 

Siswa terlibat lebih aktif dan  mengadakan tanya jawab tentang 

hal tersebut, selanjutnya guru memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang ejaan dan tanda baca dan penggunaan bahasa 

dalam proses penulisan sebuah paragraf argumentasi .  

Tugas guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa 

untuk menulis dengan baik. Pembimbingan guru lebih 

diperluas dengan melakukan chat yang ada difasilitas facebook 

(online) keseluruh kelompok selanjutnya sudah hal itu 

dilakukan guru mendatangi setiap kelompok dan memberikan 

saran kepada setiap kelompok. Guru memastikan semua 

kelompok membuat tugas.   

Selang beberapa menit,guru memberikan aba-aba bahwa 

pengerjaan tugas hampir selesai dan siap dibahas secara 

bersama-sama. Setelah memastikan bahwa setiap kelompok 

telah selesai, maka langkah selanjutnya adalah membahas 

secara bersama. 
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Setelah 30 menit waktu yang telah diberikan habis, guru 

menanyakan kepada mereka apakah mereka telah selesai 

mengerjakan tugas tersebut, namun  ada beberapa kelompok 

yang belum selesai dan meminta waktu tambahan kepada guru 

untuk menyelesaikan tugasnya. Guru pun memberi waktu 10 

menit untuk menyelesaikan tugas tersebut sampai selesai.  

Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan tugasnya 

guru menyuruh siswa untuk mendiskusikan hasil kerja 

kelompoknya secara klasikal. Guru memanggil kelompok yang 

maju pertama, guru pun menyebutkan nomor siswa yang harus 

memaparkan dan menjelaskan hasil pekerjaan kelompoknya 

pada kelompok yang pertama dengan nomor urut 3  selama 

proses tersebut kelompok lain mendengarkan sampai ada aba-

aba dari guru untuk mengomentari hasil dari kelompok 

pertama.komentar perwakilan satu orang setiap kelompok lain 

berdasarkan nomor urut masing-masing,kelompok pertama 

yang memaparkan hasil tugasnya nomor urut 3 , siswa lain 

berdasarkan nomor urut yang sama dari perwakilan kelompok 

berhak mengomentari hasil kelompok lain, dari kelompok 2 

sampai kelompok 7 dengan nomor urut yang sama, Dalam 

memaparkan hasil kerja kelompoknya siswa menjelaskan 

dengan baik, dengan menggunakan bahasa yang baik, 

penulisan  kosakata pun baik tidak ada bahasa daerah serta 

perubahan dalam penulisan ejaan dan tanda baca membaik. 
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Pada saat siswa kelompok yang pertama maju ke depan 

kelas dan memaparkan hasil kerja kelompoknya. Guru 

menyebutkan nomor lain pada kelompok  lain untuk memberi 

tanggapan dan sanggahan mengenai apa yang disampaikan 

kelompok pertama tersebut.  

Beberapa menit kemudian, guru meminta kelompok yang 

kedua maju dan menjelaskan hasil kerja kelompoknya, tidak 

lupa guru menyebutkan nomor urut siswa yang akan maju. 

Siswa pun memaparkan hasil pekerjaan kelompoknya di depan 

kelas. Namun ada sedikit  masalah pada saat penjelasan yang 

dipaparkan siswa tersebut tidak terdengar sampai bagian 

balakang karena suara siswa tersebut terlalu kecil, siswa lain 

pun menyuruh temanya untuk mengulang lagi penjelasanya 

dengan membesarkan suaranya agar temannya mendengarkan 

apa yang dipaparkan, tetapi hal tersebut dapat dikondisikan 

oleh  guru menyuruh siswa tersebut untuk fokus pada facebook 

masing-masing bagi siswa yang tidak mendengarkan apa yang 

dipaparkan temanya yang ditulis secara online melalui jejaring 

sosial facebook dengan menggunakan alat LCD yang 

disediakan oleh guru. 

Seperti biasa  Kemudian guru menyebutkan nomor siswa 

dari kelompok yang lain untuk memberikan sanggahan atau 

kritikan yang bersifat  membangun . Terjadi adu argumen 

diantara kelompok yang memaparkan dan kelompok yang 
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memberikan sanggahan secara lisan sedangkan kelompok 

lainya tanpa aba-aba guru sesuai nomor urut masing-masing 

baik secara lisan maupun online memberikan sanggahan dari 

hasil kelompok yang memaparkan tersebut sehingga terjadi 

kericuhan di kelas. Namun guru cepat menanggulangi masalah 

tersebut dengan menjadi penenggah dan meluruskannya. 

Langkah pembelajaran secara berkelompok telah selesai 

dilakukan, maka siswa membersihkan dan menata kembali 

meja dan kursi-kursinya ke tempat semula.  

 

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup di awali siswa dengan menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan pada hari itu,hasil 

simpulan yang biasa  ditulis pada pertemuan sebelumnya pada 

siklus 1 yaitu  lewat fasilitas catatan (note)yang ada pada 

facebook  guna   menjadi  bahan pembelajaran  dan menjadi 

sebuah suntikan kepada siswa  agar lebih baik dalam proses 

penulisan paragraf argumentasi. Selanjutnya guru memberikan 

penguatan mengenai seluruh simpulan yang diberikan siswa. 

Selanjutnya guru meminta siswa menyampaikan kesan dan 

perasaan mereka terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada hari itu. Siswa merasa sangat 

menyenangkan terhadap pembelajaran pada hari itu terutama 

pada penggunaan media jejaring sosial facebook. 
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2) Pertemuan kedua 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengucap 

salam, dan mengajak siswa untuk berdoa menurut Agama dan 

Kepercayaan mereka masing-masing, setelah itu mengajak 

siswa menyiapkan alat-alat belajar, seperti buku tulis, pena, 

Laptop. serta menyimpan hal-hal yang tidak berhubungan 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia agar tidak mengganggu 

proses belajar mengajar pada hari itu.Selanjutnya guru mengisi 

daftar hadir dengan bertanya siapa siswa yang tidak hadir pada 

hari itu. Langkah berikutnya guru melakukan apersepsi untuk 

membangkitkan semangat dan antusias siswa dalam belajar. 

 Langkah terakhir adalah guru memberikan ketegasan pada 

siswa bahwa akan belajar menulis paragraf argumentasi  secara 

individu, Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan prosedur pembelajaran. 

 

b) Kegiatan Inti 

 Selama proses pembelajaran, adanya bimbingan guru ketika 

siswa melakukan tahap penulisan dan revisi. Sikap guru yang 

bersahabat dengan membimbing siswa dapat membuat siswa 

antusias dan merasa nyaman ketika belajar dan Tidak ada rasa 

takut dan tegang. 
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Guru dapat menguasai kelas dan memberikan ketegasan 

pada siswa, proses yang dilaksanakan secara runtun sesuai 

RPP yang telah dibuat. Pada pertemuan kedua ini akan 

dilakukan tahap menulis, revisi dan publikasi. Pada tahap 

menulis guru memberikan contoh-contoh  paragraf 

argumentasi terlebih dahulu, guru membimbing siswa dalam 

proses menulis paragraf argumentasi, menegur siswa jika ada 

kesalahan. Selama proses pembelajran berlangsung guru  

melakukan proses keterampilan bahasa baik secara lisan 

maupun tulisan (online), Adanya proses pembelajaran seperti 

ini menuntut siswa untuk aktif dan membuat siswa senang 

.selanjutnya membuat paragraf argumentasi sesuai teks yang 

diberikan  

Setelah selesai, guru memberikan kebebasan pada semua  

siswa  untuk melakukan revisi secara online melalui facebook 

masing-masing siswa. Selama proses revisi, guru melakukan 

bimbingan kepada siswa (online).Tahap revisi pengoreksian 

sudah selesai, dilanjutkan dengan penulisan ulang. Guru 

mengajak siswa dan memberikan keterangan pada siswa untuk 

menulis ulang kembali paragraf argumentasi berdasarkan 

masukan teman 

Tahap publikasi, yakni perwakilan beberapa siswa  

membacakan  hasil tulisan yang ditulis melalui facebook.  Ada  

tiga  siswa laki-laki dan 1 perempuan  yang membacakan hasil 
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tulisan dalam menulis paragraf argumentasi,Pembelajaran 

terlihat antusias ketika guru melaksanakan proses 

pembelajaaran bersama siswa dimulai dari kegiatan  apersepsi, 

membagikan contoh paragraf argumentasi, tahap penulisan 

,merevisi hasil tulisan secara klasikal, dan mempublikasikan  

hasil tulisan di depan kelas.  

 

c) Kegiatan Penutup 

Sepuluh menit terakhir guru pergunakan untuk kegiatan 

penutup. Kegiatan penutup ini diawali dengan guru mengajak 

siswa untuk memberi simpulan terhadap hasil belajar yang 

berlangsung pada hari itu.  Setelah itu, siswa menyebutkan 

kesan mereka selama proses pembelajaran yang telah 

dilaksankan sebanyak dua siklus, dan Selanjutnya guru 

memberikan penguatan dari simpulan yang disampaikan siswa. 

Langkah selanjutnya guru meminta siswa untuk 

menyampaikan kesan dan perasaan mereka setelah melakukan 

pembelajaran pada hari itu, Siswa merasa lebih senang dan 

merasa lebih mengerti lagi dalam menulis paragraf 

argumentasi serta siswa mendapat pengalaman baru  dalam 

menulis paragraf argumentasi dengan cara  melalui jejaring 

sosial facebook.  
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3. Pengamatan (Observasi) 

a. Aktivitas Siswa 

1) Kegiatan pendahuluan 

 Kegiatan ini diawali siswa dengan menjawab salam, 

menyiapkan alat pembelajaran. Siswa menjawab secara 

serentak pada saat guru memberikan motivasi.  

2) Kegiatan Inti 

 Siswa nampak mengikuti  proses pembelajaran ketika guru 

mengajak untuk menulis paragraf argumentasi, siswa merasa 

nyaman karena guru membimbing mereka baik lisan maupun 

online, Siswa aktif dapat menjawab pertanyaan guru. 

Pembelajaran yang meningkatkan kreatifitas siswa nampak 

pada saat siswa berinteraksi dengan guru 

 Keterlibatan siswa dapat dilihat dari tahap menulis, pada 

tahap ini semua fokus dengan  teks wacana yang diberikan 

secara online melalui facebook. Sehingga tidak ada lagi siswa 

yang sibuk membaca teks wacana yang diberikan berupa 

lembar teks, seperti yang terjadi di siklus sebelumnya. Pada 

tahap revisi, masing-masing  individu dapat dikontrol oleh 

guru secara online sehingga tidak  ada terjadinya  keributan 

dan pada  Tahap publikasi yakni membacakan hasil tulisan 

yang ditulisan melalui facebook, pada kali ini ada tiga siswa 

yang membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
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3) Kegiatan Penutup 

Tahap terakhir dalam pembelajaran yakni, penyimpulan 

hasil pembelajaran. Siswa menunjuk tangan menyimpulkan 

pembelajaran. Jika ditanya oleh guru hal yang paling 

menyenangkan setelah belajar ini, jawaban siswa adalah ketika  

merevisi tulisan, dan mempublikasikan  hasil karya. 

Siklus II ini sudah menujukkan semangat siswa. Jika 

sebelumnya siswa tidak pandai dalam tulis-menulis, maka 

dengan menggunakan media jejaring sosial facebook  pada  

siklus II ini menunjukkan perubahan yang menyenangkan. 

Siswa lebih tertarik karena bisa mengakses contoh-contoh 

tulisan paragraf argumentasi secara online.  

 

4. Refleksi Siklus II 

 Pembelajaran menulis paragraf argumentasi di siklus II sudah 

berjalan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada siklus II 

dengan menggunakan media jejaring sosial facebook yang  

dilaksanakan oleh  guru dapat meningkatkan kemauan siswa dalam 

menulis dan meningkatkan hasil tes menulis siswa.  

 

1) Refleksi Aktivitas Guru 

 Proses pembelajaran telah dilaksanakan sesuai RPP yang 

telah disusun. Ada beberapa hal yang mengalami peningkatan di 

siklus II ini, seperti suara guru dapat didengar oleh siswa di 
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belakang dan  guru sudah lebih tegas dalam  penyajian materi 

secara runtun, dan guru dapat membimbing siswa secara 

menyeluruh, sehingga tidak terjadi kecemburuan sosial pada 

siswa, dan siswa dapat lebih paham  tentang pelajaran yang 

dilaksanakan. Namun, guru masih perlu meningkatkan agar lebih 

dapat mengelola kelas dan memberikan intruksi pembelajaran 

yang jelas agar tidak terjadi kebingungan pada siswa. 

Penyampaian materi guru tidak terlalu cepat seperti siklus 

sebelumnya. 

  

2) Refleksi Aktivitas Siswa 

Siswa merasa begitu senang karena guru memberikan 

contoh  paragraf argumentasi dan bukan paragraf argumentasi 

dengan membandingkan dua contoh  sehingga siswa dapat 

melihat perbedaan antara kedua contoh  benar dan yang tidak, 

selain itu guru juga dapat membimbing siswa bagaimana cara 

menulis paragraf argumentasi secara online. 

Pada aktivitas siswa terlihat menyenangkan, siswa merasa 

lebih bermakna dan siswa  merasa lebih santai dalam proses 

belajar berlangsung  karena guru memberikan bimbingan dengan 

tidak ada kata takut salah dan siswa yang komunikasi lisan tidak 

bagus bisa berkomunikasi secara online melalui faslitas yang ada 

pada facebook. Hal yang paling disukai oleh siswa adalah, 

merevisi tulisan  teman dan mempublikasikan hasil karya mereka. 
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Proses belajar yang santai dan menyenangkan  sesuai 

rencana dan  tentu berdampak positif bagi hasil tulisan siswa, 

dengan belajar yang nyaman hasil siswa pun dapat berkembang 

dengan baik. Nilai rata-rata siswa sudah di atas KKM 75. Nilai 

rata-rata pada siklus II ini adalah 83,33 dengan ketuntasan belajar 

klasikal 75%.  

 

3) Refleksi Hasil Menulis paragraf argumentasi 

Hasil nilai di siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,94 

dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 83,33. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa nilai siswa kelas XI TKJ 

SMK N 3 Kota Bengkulu telah berhasil dan telah mencukupi 

KKM sebesar 75.  

Hasil keterampilan menulis paragraf argumentasi yang 

dilakukan siswa dapat dilihat dari hasil penilaian siklus II di 

bawah ini: 

 

Tabel 6 Data Hasil Penilaian menulis paragraf argumentasi Siklus I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Ahmad Roza Atmansah 
79 Berhasil  

2 Agung Winahyu 
80 Berhasil 

3 Aliwandra 
73 Belum Berhasil 

4 Ambar Trireski 
80 Berhasil 

5 Angling Darma Syaputra 
73 Belum Berhasil 
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6 Anisa Mardhyath 
75 Berhasil 

7 Apri Satria Aymaja 
78 

Berhasil 

8 Arif Pratama 
82 

Berhasil 

9 Candra Wijaya 
76 

Berhasil 

10 Darmawan Imansyah 
82 

Berhasil 

11 Delis Kajulia 
73 Belum Berhasil 

12 Diah Putri Utami 
79 

Berhasil 

13 Dila Kurniati 
80 

Berhasil 

14 Dimas Saputra 
77 

Berhasil 

15 Eka Suryani 
82 

Berhasil 

16 Fauziah Safitri 
80 

Berhasil 

17 Gagas Aditosandi 
79 

Berhasil 

18 Indra Jaya 
77 

Berhasil 

19 Joko Purnomo 
89 

Berhasil 

20 Julian Apani 
74 Belum Berhasil 

21 Lupita Sari 
84 

Berhasil 

22 Mardiana Rahayu 
81 

Berhasil 

23 Mirawati 
83 

Berhasil 

24 Muhammad Rozi Fahlevi 
92 

Berhasil 

25 Nani Prihatin 
81 

Berhasil 

26 Nendi Ilham Munanda T 
74 Belum Berhasil 

27 Puji Kusuma Ramadhanti 
82 Tuntas 

28 Riki Andreansyah Putra 
79 Tuntas 

29 Rio Tendean 
78 Tuntas 

30 Rizi Noprian 
72 Belum Berhasil 
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31 Sarif Hidayatullah 
76 

Berhasil 

32 Silvia Angges Purnama 
80 

Berhasil 

33 Veni Sulastriana 
76 

Berhasil 

34 Yongki Alatas 
79 

Berhasil 

35 Yulizar Prayoga 
82 

Berhasil 

36 Andri Febriansyah P 
75 

Berhasil 

 

Berdasarkan data hasil penilaian pada siklus II, dari 36 orang 

jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran terdapat 30 orang yang 

mampu berhasil mencapai nilai (75-100). Dan sisanya 6 siswa yang 

belum  berhasil mampu mencapai nilai  (nilai kurang dari 75). Hasil 

siklus II tersebut telah mencapai persentase ketuntasan belajar sebesar 

83,33 %. 

Tabel 7 Kualifikasi Nilai Menulis Paragraf Argumentasi Siklus II 

No 
Kualifikasi 

Nilai 
Siklus 2 Persentase  Penilaian 

1 85-100 2 
5,7 

Sangat baik 

2 75-84 28 
80,0 

Baik 

3 60-74 6 
17,1 

Cukup 

4 40-59 0 
0,0 

Kurang 

5 0-39 0 
0,0 

Sangat kurang 

Nilai akhir yang diperoleh secara individu siswa dikatakan telah 

mengalami peningkatan pada pembelajaran menulis paragraf 

argumentasi. Kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa telah 
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mendapatkan nilai sangat baik. Secara klasikal siswa telah mencapai 

nilai di atas 75% ke atas.  

Tabel 8 Nilai Rata-rata, Daya Serap dan Ketuntasan Belajar 

Menulis Paragraf Argumentasi  Siswa Siklus II 

No Siklus Nilai rata-rata Daya Serap Ketuntasan 

1 I 78,94 78,94 % 83,33 % 

 

Hal ini berarti tujuan pembelajaran belum tercapai dan 

terpenuhi. Berikut persentase nilai, nilai rata-rata, daya serap, dan 

ketuntasan belajar secara klasikal. 

 

Gambar 20 Grafik Nilai rata-rata, Daya serap, dan 

Ketuntasan Belajar Klasikal Menulis Paragraf Argumentasi 

Siklus II 
 

Data tersebut dapat menjelaskan bahwa keterampilan menulis 

paragraf argumentasi telah mengalami peningkatan dan telah 

mencapai standar kompetensi dari KKM yang ditetapkan di sekolah 

yaitu 75%.  
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C. Pembahasan Umum  

Hasil penilaian dan observasi pada siklus II  pada pembelajaran menulis 

paragraf argumentasi pada siswa kelas XI SMK N 3 Kota Bengkulu  sudah 

mengalami peningkatan yang sangat baik. Sikap siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran menulis paragraf argumentasi melalui jejaring sosial 

facebook mengalami perubahan ke arah yang positif. Hal ini dikarenakan guru 

berhasil membangkitkan gairah belajar siswa, sehingga siswa termotivasi 

untuk belajar. Selain itu, pada siklus II guru  menggunakan artikel tentang 

facebook juga lebih membuat siswa dengan jelas mengutarakan argumen 

dengan alasan yang beragam.  

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis paragraf argumentasi 

menggunakan jejarng sosial facebook merupakan cara yang sangat baik untuk 

meningkatkan keterampilan siswa berargumentasi. Peningkatan hasil tes 

menulis paragraf argumentasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 9 Hasil Menulis Pparagraf Argumentasi  pada Siklus I dan Siklus II  

No. Siklus Rata-rata 

nilai tes  

Daya serap 

klasikal (%) 

Ketuntasan  belajar 

klasikal (%) 

1. I 69,19 69,19 % 54,29 % 

2. II 78,94 78,94 % 83,33 % 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes siswa pada 

siklus I adalah 69,19. Pada siklus I  siswa yang memperoleh nilai tertinggi dari 

35 siswa yang mengikuti tes adalah Aliwandra dengan nilai 88, sedangkan 

nilai terendah  dengan nilai 47 diperoleh oleh Nendi Ilham dan Yongki Alatas. 

Pada siklus II rata-rata nilai tes siswa adalah 78,94. Pada siklu II siswa yang 
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memperoleh nilai tertinggi dari 36 siswa yang mengikuti tes adalah Muhamad 

Rozi dengan nilai 92, sedangkan nilai terendah  dengan nilai 72 diperoleh oleh 

Rizi Noprian. Hasil tes ini sudah cukup memuaskan, karena terjadi 

peningkatan sebesar 9,75 dari siklus I (69,19) dengan siklus II (78,94).  

Jumlah persentase daya serap  pada siklus I adalah 69,19%. Pada siklus II 

persentase daya serap siswa mengalami peningkatan sebesar 9,75% menjadi 

78,94%. Artinya, siswa sudah memahami secara baik materi pelajaran yang 

diajarkan dan siswa dapat menulis paragraf argumentasi dengan baik. Data 

tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap siklus.  

Selanjutnya, persentase ketuntasan belajar secara klasikal mengalami 

peningkatan sebesar 29,04%. Pada siklus I kegiatan tes bercerita diikuti 35 

siswa. Siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belajar sebanyak 19 siswa 

dengan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal yakni 54,29%. 

Pada siklus II yang mengikuti tes bercerita sebanyak 36 siswa. Siswa yang 

berhasil mencapai ketuntasan adalah sebanyak 30 siswa yang persentase 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal yakni 83,33%.  

Ketuntasan belajar yang diperoleh telah memenuhi kriteria bahkan dapat 

dikategorikan memuaskan, sebab kriteria ketuntasan minimum (KKM) secara 

klasikal SMK Negeri 3 Kota Bengkulu adalah 75% dan yang dicapai pada 

siklus II tersebut melebihi standar minimum. 83,33%. Walaupun pada siklus I 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal belum memuaskan, tetapi pada siklus 

II ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah cukup memuaskan, karena 

sudah mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa mendapatkan 
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nilai 75 ke atas. Gambaran peningkatan hasil tes bercerita siklus I dan siklus II 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 

 

Gambar  21 Grafik Peningkatan Hasil Menulis Paragraf Argumentasi 

 Siklus I  Dan Siklus II 

 

Peningkatan-peningkatan yang cukup baik tersebut disebabkan 

kelemahan-kelemahan pada siklus I berhasil diperbaiki pada siklus II. Pada 

peningkatan aktivitas siswa tentu saja dipengaruhi oleh faktor kemampuan 

guru dalam menjelaskan dan membimbing proses belajar mengajar melalui 

jejaring sosial facebook dalam menulis paragraf argumentasi.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I dan II, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media jejaring sosial 

facebook sebagai media pembelajaran dapat mensingkatkan keterampilan 

menulis, terlihat pada aktivitas dan antusias siswa dalam belajar menulis 

paragraf argumentasi. hasil belajar siswa menjadi lebih baik karena siswa 

yang senantiasa melakukan tanya jawab pada guru baik secara lisan maupun 

tulisan (online) dan siswa dapat menguasai materi pelajaran yang diberikan 

oleh guru secara baik. Penerapan menggunakan facebook sebagai media 

pembelajaran mampu meningkatkan hasil menulis siswa. Lewat jejaring 

sosial  facebook sebagai media pembelajaran membentuk kelas yang 

1)nyaman dan semangat, tidak adanya gangguan atau keributan dalam kelas 

guru dapat mengkondisikan kelas, baik lisan maupun online,yang paling 

penting dan menarik, tidak adanya paksaan dari guru ketika proses 

pembelajaran misalkan siswa dituntut bertanya secara lisan ,pada penerapan 

media jejaring sosial  facebook, siswa bisa  bertanya dengan cara melalui 

chatingan (online) yang ada pada fasilitas facebook, jadi siswa tidak merasa 

takut, penyampaian guru bermakna bagi siswa, guru membimbing siswa 

ketika menulis, 2)membuat anak aktif belajar baik lisan maupun non lisan 

(online) dalam siswa menulis  paragraf argumentasi, dengan adanya 

keterampilan menulis  menggunakan facebook sebagai media pembelajaran 
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seperti melatih siswa untuk lebih aktif dan lebih mudah menemukan  materi 

yang akan dibahas malalui tautan dari berbagai sumber, tanya jawab guru dan 

siswa, menyampaikan hasil tulisan yang ditulis melalui facebook di depan 

kelas,Sikap siswa yang aktif tampak ketika siswa bertanya kepada guru 

melalui fasilitas chat pada facebook  dan guru membahas secara bersama 

mengenai pertanyaan yang ditanyakan siswa pada guru. 3)siswa semangat 

dalam memberikan ide dan gagasan dan  membuat siswa mampu memahami 

materi yang diberikan aktif dalam penulisan pada saat penggunaan  facebook 

sebagai media pembelajaran, menulis dengan mempublikasikan tulisan yang 

sudah ditulis,  

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata dan 

ketuntasan belajar klaslikal. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 69.19 

menjadi 78,94 pada siklus II. Ketuntasan belajar klasikal siswa siklus I 

sebesar 69,19 menjadi 78,94 pada siklus II. Angka ketuntasan belajar tersebut 

telah memenuhi batas minimal ketuntasan belajar di SMKN 3 Kota Bengkulu. 

Peningkatan telah memenuhi standar KKM di SMKN 3, nilai KKM Bahasa 

Indonesia adalah 75 ke atas. Perolehan data dari hasil penelitian ini sangat 

berguna untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan 

keterampilan menulis siswa di Kota Bengkulu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis memperoleh 

pengalaman baru ketika proses belajar mengajar aspek keterampilan menulis 

dilakukan dalam bentuk menggunakan facebook sebagai media pembelajaran. 
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka penulis menyampaikan 

saran-saran yaitu diharapkan guru dapat menerapkan fasislitas jejaring sosial 

facebook sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa terutama dalam menulis paragraf argumentasi. Dengan 

pembelajaran menggunakan perantara media ini dapat memancing 

keantusiasan siswa, dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. 

Untuk itu disarankan kepada guru bidang studi disekolah selanjutnya agar 

dapat menggunakan media facebook sebagai media pembelajarann , sehingga 

media yang digunakan dapat lebih bervariasi dan menarik, memberikan 

bimbingan yang luas kepada siswa, memberikan arahan yang jelas agar siswa 

cepat menangkap dengan baik, serta lebih menampakkan pembelajaran 

bahasa secara utuh.  
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Lampiran 1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMK 3 KOTA BENGKULU  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI/II 

Alokasi Waktu : 2 x 45  

Komponen  : Berbahasa  

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat madia 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan 

argumentatif 

 

C. INDIKATOR : 

Kognitif  

Produk 

 Siswa menulis paragraf argumentasi 

Proses 

 Menentukan pola pengembangan paragraf argumentasi 

 Menentukan topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan 

menjadi paragraf argumentasi. 

 Mengidentifikasi ciri-ciri paragraf argumentasi 

 Mengidentifikasi letak kalimat kesimpulan dari paragraf  berpola 

argumentasi 

 Menyusun kerangka  

 

 



Psikomotor 

 Menggunakan kontruksi kalimat dengan benar ,ungkapan,pilihan 

kata,ejaan dan tanda baca yang tepat 

 Membuat sebuah  paragraf  berpola argumentasi 

 Mengembangkan kerangka ke dalam paragraf yang utuh dan padu 

 Mendaftar kosakata yang sesuai dengan jenis paragraf  yang akan 

dibuat 

 Menyusun kalimat yang bermaksud meyakinkan pembaca dan 

dapat menerima suatu sikap atau opini secara logis. 

Afektif 

a. Karakter 

 Kerja sama 

 Tanggung jawab 

 Jujur 

 Teliti 

 Rasa ingin tahu yang tinggi 

b. Keterampilan Sosial 

 Bertanya dengan bahasa yang santun 

 Menyumbang ide 

 Membantu teman yang mengalami kesulitan 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Kognitif  

Produk 

 Siswa dapat menulis paragraf argumentasi 

Proses 

 Siswa dapat menentukan pola pengembangan paragraf argumentasi 

 Siswa dapat menentukan topik-topik pendapat yang dapat 

dikembangkan menjadi paragraf argumentasi. 

 Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri paragraf argumentasi 

 Siswa dapat mengidentifikasi letak kalimat kesimpulan dari 

paragraf  berpola argumentasi 

 Siswa dapat menyusun kerangka  

 



Psikomotor 

 Siswa dapat menggunakan kontruksi kalimat dengan benar 

,ungkapan,pilihan kata,ejaan dan tanda baca yang tepat 

 Siswa dapat membuat sebuah  paragraf  berpola argumentasi 

 Siswa dapat mengembangkan kerangka ke dalam paragraf yang 

utuh dan padu 

 Siswa dapat mendaftar kosakata yang sesuai dengan jenis paragraf  

yang akan dibuat 

 Siswa dapat menyusun kalimat yang bermaksud meyakinkan 

pembaca dan dapat menerima suatu sikap atau opini secara logis. 

 

Afektif 

1. Karakter 

Siswa dapat terlibat dalam pembelajaran dengan memperlihatkan 

kemajuan berperilaku, seperti: bertanggung jawab, jujur, teliti, dan 

rasa ingin tahu yang tinggi. 

2. Keterampilan Sosial 

Siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan 

memperlihatkan kemajuan dalam keterampilan bertanya dengan 

bahasa yang santun, menyumbangkan ide, membantu teman yang 

mengalami kesulitan,  dan menghargai pendapat orang lain. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Wacana   

 Perlukah Ujian Nasional ? 

Ujian Nasional adalah ujian yag diselenggarakan oleh negara yang 

diselenggarakan selama 4-3 hari. Seluruh siswa SD/sederajat, SMP/sederajat dan 

SMA/sederajat yang berada di tingkat akhir wajib mengikuti ujian ini untuk maju 

ke jenjang yang lebih tinggi. Jika sudah diterima nilainya, maka siswa 



SD/sederajat dan SMP/sederajat dapat menggunakan nilainya untuk melanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

Saya kurang setuju dengan diadakannya Ujian Nasional. Kenapa ? Karena 

sekarang telah terjadi kecurangan yang membuat Ujian Nasional (UN) tidak dapat 

dijadikan sebagai acuan kelulusan. Contohnya tahun kemarin, teman saya sudah 

datang di pagi hari dan meributkan kunci jawaban/soal bocor yang dimilikinya. 

Kebocoran soal yang saya permasalahkan disini. Dengan adanya soal yang bocor, 

nilai siswa menjadi kurang murni. Dapat dibayangkan teman saya yang 

kesehariannya kurang, dapat masuk SMA favorit, sedangkan teman saya yang lain 

kesehariannya baik, tetapi masuk ke SMA yang kurang favorit. 

Saya lebih setuju dengan diadakannya tes masuk setelah UN. Karena tes masuk 

hasilnya cukup akurat jika dibandingkan dengan UN. Sekarang yang harus 

diperhatikan adalah pemerintah. Mengapa soal bisa bocor ? Adakah sanksi 

terhadap pembocor dan pemakai ? Jika kebocoran soal terus berlanjut, tampaknya 

UN hanya menghabiskan waktu dan materi. 

1. Argumentasi (pengertian, ciri-ciri, tahap penulisan, jenis)  

2. Contoh paragraf argumentasi. 

 Informasi mengenai cara menulis paragraf argumentasi. 

 Ciri-ciri Paragraf argumentasi 

 Topik Paragraf argumentasi  

 Kerangka 

 Contoh paragraf argumentasi 

 



Paragraf argumentasi merupakan salah satu bentuk paragraf yang 

berisikan gagasan, pikiran, atau pendapat tentang sesuatu hal untuk 

mempengaruhi atau meyakinkan pihak lain dengan argumen-argumen 

yang logis dan objektif Soeparno&Haryadi (2001:31). 

Menurur Keraf yang dikutip oleh Nurudin tugas dari penulis 

argumentasi sebagai berikut: 

1. Harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan 

keyakinan orang mengenai topik yang akan di argumentasikan. 

2. Berusaha menghindari setiap istilah yang menimbulkan prasangka 

tertentu. 

3. Penulis argumentasi berusaha untuk menghilangkan 

ketidaksepakatan 

4. Menetapkan secara tepat titik ketidaksamaan yang 

diargumentasikan. 

 

Ciri-ciri paragraf  argumentasi : 

5. Isinya bertujuan  untuk membuktikan suatu kebenaran 

6. Adanya proses pembuktian yang ditulis  dalam bentuk simpulan 

7. Topik yang digunakan menimbulkan pendapat pro dan kontra dan 

berisi pemecahan masalah 

8. Pola pengembang argumentasi dengan susunan sebab dan akibat 

 

Topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf argumentasi : 

4. Berpotensi untuk menimbulkan pendapat setuju dan tidak setuju 

atau berpeluang menimbulkan perdebatan  

5. Berisi pemecahan masalah,terutama apabila pemecahanya lebih 

dari suatu alternatif 

6. Memiliki banyak unsure atau bagian yang saling  berhubungan 

apabila memiliki hubungan yang rumit. 

 



Pola pengembangan paragraf argumentasi dengan susunan sebab 

atau akibat berfungsi untuk : 

5. Menemukan alasan yang logis  

6. Menjelaskan suatu proses 

7. Menerangkan suatu yang terjadi  

8. Meramalkan runtutan pristiwa yang akan dating 

 

Kerangka paragraf argumentasi 

4. Pendahuluan 

Bertujuan untuk menarik perhatian pembaca,memusatkan perhatian 

pembaca kepada argument yang akan disampaikan atau 

menunjukan dasar-dasar mengapa argument dikemukakan 

5. Tubuh argument 

Bertujuan untuk membuktikan kebenaran yang akan disampaikan 

dalam paragraf argumentasi sehingga simpulan yang akan dicapai 

juga benar.kebenaran yang disampaikan dalam tubuh argument 

harus dianalisi,disusun,dan dikemukakan dengan mengadakan 

observasi,eksperimen,penyusunan fakta, evidensi,dan jalan pikiran 

yang logis 

6. Simpulan 

Bertujuan untuk membuktikan kepada pembaca bahwa kebenaran 

yang diingin disampaikan melalui proses penalaran memang dapat 

diterima sebagai sesuatu yang logis .ringkasan pokok-pokok sesuai 

urutan argument-argument dapat dibuat tulisan yang tidak memuat 

simpulan. 

 

 Langkah-langkah dalam menyusun paragraf argumentasi : 

8) Membuat topik telebih dahulu  

9) Menetapkan tujuan paragraf 

10) Melakukan observasi lapangan 

11) Membuat kerangka paragraf 

12) Mengembangkan kerangka paragraf 



13) Membuat simpulan 

Kata penghubung dalam penggunaan  menulis paragraf argumentasi 

adalah oleh karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, akibatnya, jadi, pada 

akhirnya, karena, akan tetapi, kecuali itu, meskipun demikian, singkatnya, 

tegasnya, walaudemikian, disamping itu, oleh sebab itu, dengan demikian 

akibatnya dan lain-lain 

 

Contoh Paragraf Argumentasi 

Menurut Iskandar,sudah saatnya masyarakat  mengubah paradigma agar 

lulusan SMP tidak latas masuk  SMA. Kalau memang lebih berbakat pada jalur 

profesi sebaiknya memilih SMK. Dia mengingatkan sejumlah resiko bagi lulusan 

SMP yang tidak mempunyai potensi bakat-minat ke jalur akademik sampai 

perguruan tinggi, tetapi memaksakan  diri masuk SMA, dia tidak lulusan UAN 

karena sulit mengikuti pelajaran di SMA. Tanpa lulus UAN mustahil bisa sampai 

perguruan tinggi. Pada akhirnya mereka akan menjadi pengangguran karena 

pelajaran di SMA tidak memberi bekal untuk bekerja 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode : tanya jawab, diskusi dan penugasan 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Contoh Wacana yang berjudul “Maraknya Facebook di Indonesia” 

Melalui facebook dengan Menggunakan laptop dalam bentuk di wall 

facebook 

 

H. BAHAN 

 Lembar Kerja, Spidol 

 

I. ALAT 

 Komputer dan LCD 

 

 



J. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 (Pertemuan ke-1) 

No Kegiatan Alokasi waktu 

A. Kegiatan Elaborasi (±10 menit)  

 1. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas dan 

alat pembelajaran, serta mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu secara 

berkelompok  

2 

 

5 

1 

2 

B. Kegiatan Kolaborasi  (±70 menit)  

 1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil, 

beranggotakan 6 orang. 

2. Guru memberikan instruksi kerja kepada siswa. 

3. Guru membagikan LKS dan wacana yang akan dibahas siswa 

dalam kelompok. 

4. Secara berkelompok siswa mengerjakan LKS. 

5. Di dalam kelompok siswa bekerja sama, dan menyumbang 

ide dalam membahas LKS yang dibagikan guru. 

6. Secara klasikal siswa membahas hasil kerja kelompoknya 

secara bergantian dengan kelompok lain 

7. Kelompok lain memberikan tanggapan. 

2 

 

1 

1 
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C. Kegiatan Konfirmasi  (± 10 menit)  

 1. Siswa membuat rumusan simpulan tentang pembelajaran 

yang sudah diikutinya. 

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang 

baru berlangsung dengan menggunakan bahasa yang santun 

sebagai kegiatan refleksi. 

3. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang 

diberikan oleh siswa. 

 

3 

 

3 

 

 

1 



(Pertemuan ke-2) 

No Kegiatan Alokasi waktu 

A. Kegiatan Elaborasi (±10 menit)  

 1. Mengondisikan kelas : menyiapkan seluruh warga kelas dan 

alat pembelajaran, Mengarahkan siswa untuk membaca doa 

serta mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu secara individu 

dengan memanfaatkan media facebook  

 

2 

 

 

5 

1 

2 

B. Kegiatan Kolaborasi  (±70 menit)  

 Kegiatan diskusi dengan menggunakan jejaring sosial 

facebook 

1. Siswa memahami tentang paragraf argumentasi 

2. Siswa diberikan satu topik bahasan untuk menulis paragraf 

argumentasi 

3. Secara klasikal siswa membahas hasil kerja individu secara 

bergantian dengan yang  lain dan memberikan tanggapan. 

4. Siswa dan guru berdiskusi mengenai paragraf argumentasi 

yang telah dibuat di facebook  
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C. Kegiatan Konfirmasi  (± 10 menit)  

 1. Sebagai evaluasi guru memberi tugas secara individu. 

2. Siswa membuat rumusan simpulan tentang pembelajaran 

yang sudah diikutinya. 

3. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang 

baru berlangsung dengan menggunakan bahasa yang 

santun sebagai kegiatan refleksi. 

4. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang 

diberikan oleh siswa dan guru menutup pembelajaran 

20 

3 

 

 

3 

 

1 

 



K. SUMBER PEMBELAJARAN 

Lembar Kerja 

LP 1=kognitif: produk 

LP 2=kognitif: proses 

LP 3=psikomotor 

LP 4=afektif prilaku berkarakter 

LP 5=afektif keterampilan sosial 

Silabus 

 

L. PENILAIAN 

Tes Tertulis  : Menulis paragraf argumentasi 

Penilaian Proses : Pengamatan dilakukan saat peserta didik melakukan 

kegiatan  (Lembar pengamatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMK 3 KOTA BENGKULU  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI/II 

Alokasi Waktu : 4 x 45  

Komponen  : Berbahasa  

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat madia 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan 

argumentasi 

 

C. INDIKATOR : 

Kognitif  

Produk 

 Siswa menulis paragraf argumentasi 

Proses 

 Menentukan pola pengembangan paragraf argumentasi 

 Menentukan topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan 

menjadi paragraf argumentasi. 

 Mengidentifikasi ciri-ciri paragraf argumentasi 

 Mengidentifikasi letak kalimat kesimpulan dari paragraf  berpola 

argumentasi 

 Menyusun kerangka  

 

 



Psikomotor 

 Menggunakan kontruksi kalimat dengan benar ,ungkapan,pilihan 

kata,ejaan dan tanda baca yang tepat 

 Membuat sebuah  paragraf  berpola argumentasi 

 Mengembangkan kerangka ke dalam paragraf yang utuh dan padu 

 Mendaftar kosakata yang sesuai dengan jenis paragraf  yang akan 

dibuat 

 Menyusun kalimat yang bermaksud meyakinkan pembaca dan 

dapat menerima suatu sikap atau opini secara logis. 

Afektif 

a. Karakter 

 Kerja sama 

 Tanggung jawab 

 Jujur 

 Teliti 

 Rasa ingin tahu yang tinggi 

b. Keterampilan Sosial 

 Bertanya dengan bahasa yang santun 

 Menyumbang ide 

 Membantu teman yang mengalami kesulitan 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Kognitif  

Produk 

 Siswa dapat menulis paragraf argumentasi 

Proses 

 Siswa dapat menentukan pola pengembangan paragraf argumentasi 

 Siswa dapat menentukan topik-topik pendapat yang dapat 

dikembangkan menjadi paragraf argumentasi. 

 Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri paragraf argumentasi 

 Siswa dapat mengidentifikasi letak kalimat kesimpulan dari 

paragraf  berpola argumentasi 

 Siswa dapat menyusun kerangka  

 



Psikomotor 

 Siswa dapat menggunakan kontruksi kalimat dengan benar 

,ungkapan,pilihan kata,ejaan dan tanda baca yang tepat 

 Siswa dapat membuat sebuah  paragraf  berpola argumentasi 

 Siswa dapat mengembangkan kerangka ke dalam paragraf yang 

utuh dan padu 

 Siswa dapat mendaftar kosakata yang sesuai dengan jenis paragraf  

yang akan dibuat 

 Siswa dapat menyusun kalimat yang bermaksud meyakinkan 

pembaca dan dapat menerima suatu sikap atau opini secara logis. 

 

Afektif 

1. Karakter 

Siswa dapat terlibat dalam pembelajaran dengan memperlihatkan 

kemajuan berperilaku, seperti: bertanggung jawab, jujur, teliti, dan 

rasa ingin tahu yang tinggi. 

2. Keterampilan Sosial 

Siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan 

memperlihatkan kemajuan dalam keterampilan bertanya dengan 

bahasa yang santun, menyumbangkan ide, membantu teman yang 

mengalami kesulitan,  dan menghargai pendapat orang lain. 

 

M. MATERI PEMBELAJARAN 

Wacana   

Maraknya Facebook di Indonesia 

Facebook, tak asing lagi rasanya mendengar kata itu. Tentu saja, bagaimana 

tidak? Sudah lama sekali Facebook masuk dalam kehidupan di bumi ini. 

Facebook secara cepat dapat menggantikan posisi Friendster. Hampir 

sebagian besar pengguna Friendster (Fs) saat ini berganti dan beralih ke 

Facebook (FB). Ada apa gerangan dengan semua ini? 

Facebook merupakan sebuah website yang berbasis jaringan sosial. Menurut 

pengamatan, ternyata FB memberikan fasilitas yang cukup banyak bagi 



penggunanya. Di samping fasilitas yang didapat, pengguna diberi kemudahan 

dalam mengakses, dan kemudahan chating secara online dengan teman 

Di Indonesia, sekarang ini sedang heboh – hebohnya mengenai facebook. Tak 

hanya kalangan remaja saja, anak SD bahkan orang tua pun tak sedikit yang 

gila facebook. Begitu cepatnya facebook menarik perhatian masyarakat. 

Bahkan, sekarang ini, tak punya Facebook bisa dibilang tidak gaul. 

Menurut saya, facebook memiliki dampak positif dan negatif dalam kehidupan. 

Positifnya, facebook merupakan salah satu sarana untuk mengetahui dan 

mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat kita 

tidak “gaptek” isttilahnya. 

Namun dilihat dari sisi negatifnya, bagi saya facebook lebih banyak 

merugikan. Bagaimana tidak? Sebagai seorang pelajar, yang tentunya 

mempunyai kewajiban untuk belajar, facebook sangat mengganggu terhadap 

pelajaran saya, baik waktu maupun konsentrasi untuk belajar. Hampir setiap 

hari orang-orang buka facebook, hanya sekedar update status ataupun 

chatingan, dan banyak lagi. Dan itu hanya buang-buang waktu saja, padahal 

masih banyak yang lebih penting yang harus dikerjakan. Namun entah kenapa, 

facebook seakan menyihir para penggunanya. Siapa sih sekarang yang tidak 

tahu facebook? 

Belakangan ini, di masyarakat banyak kasus yang terjadi akibat facebook. 

Contohnya saja, kasus anak-anak perempuan yang di culik, akibat berkenalan 

dengan orang asing di facebook. Ada pula yang melakukan penipuan melalui 

facebook. Status facebook yang mungkinkata-katanya tidak tepat saja, bisa 

menjadi masalah. Jadi sebenarnya facebook itu penting atu tidak ? 

  

Paragraf argumentasi merupakan salah satu bentuk paragraf yang 

berisikan gagasan, pikiran, atau pendapat tentang sesuatu hal untuk 

mempengaruhi atau meyakinkan pihak lain dengan argumen-argumen 

yang logis dan objektif Soeparno & Haryadi (2001:31). 

 

Menurur Keraf yang dikutip oleh Nurudin tugas dari penulis 

argumentasi sebagai berikut: 

1. Harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan 

keyakinan orang mengenai topik yang akan di argumentasikan. 



2. Berusaha menghindari setiap istilah yang menimbulkan prasangka 

tertentu. 

3. Penulis argumentasi berusaha untuk menghilangkan 

ketidaksepakatan 

4. Menetapkan secara tepat titik ketidaksamaan yang 

diargumentasikan. 

 

Ciri-ciri paragraf  argumentasi : 

1. Isinya bertujuan  untuk membuktikan suatu kebenaran 

2. Adanya proses pembuktian yang ditulis  dalam bentuk simpulan 

3. Topik yang digunakan menimbulkan pendapat pro dan kontra dan 

berisi pemecahan masalah 

4. Pola pengembang argumentasi dengan susunan sebab dan akibat 

 

Topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf argumentasi : 

1. Berpotensi untuk menimbulkan pendapat setuju dan tidak setuju 

atau berpeluang menimbulkan perdebatan  

2. Berisi pemecahan masalah,terutama apabila pemecahanya lebih 

dari suatu alternatif 

3. Memiliki banyak unsure atau bagian yang saling  berhubungan 

apabila memiliki hubungan yang rumit. 

 

Pola pengembangan paragraf argumentasi dengan susunan sebab 

atau akibat berfungsi untuk : 

1. Menemukan alasan yang logis  

2. Menjelaskan suatu proses 

3. Menerangkan suatu yang terjadi  

4. Meramalkan runtutan pristiwa yang akan dating 

 

Kerangka paragraf argumentasi 

1. Pendahuluan 



Bertujuan untuk menarik perhatian pembaca,memusatkan perhatian 

pembaca kepada argument yang akan disampaikan atau 

menunjukan dasar-dasar mengapa argument dikemukakan 

2. Tubuh argument 

Bertujuan untuk membuktikan kebenaran yang akan disampaikan 

dalam paragraf argumentasi sehingga simpulan yang akan dicapai 

juga benar.kebenaran yang disampaikan dalam tubuh argument 

harus dianalisi,disusun,dan dikemukakan dengan mengadakan 

observasi,eksperimen,penyusunan fakta,evidensi,dan jalan pikiran 

yang logis 

3. Simpulan 

Bertujuan untuk membuktikan kepada pembaca bahwa kebenaran 

yang diingin disampaikan melalui proses penalaran memang dapat 

diterima sebagai sesuatu yang logis .ringkasan pokok-pokok sesuai 

urutan argument-argument dapat dibuat tulisan yang tidak memuat 

simpulan. 

 

 Langkah-langkah dalam menyusun paragraf argumentasi : 

1) Membuat topik telebih dahulu  

2) Menetapkan tujuan paragraf 

3) Melakukan observasi lapangan 

4) Membuat kerangka paragraf 

5) Mengembangkan kerangka paragraf 

6) Membuat simpulan 

Kata penghubung dalam penggunaan  menulis paragraf argumentasi 

adalah oleh karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, akibatnya, jadi, pada 

akhirnya, karena, akan tetapi, kecuali itu, meskipun demikian, singkatnya, 

tegasnya, walaudemikian, disamping itu, oleh sebab itu, dengan demikian 

akibatnya dan lain-lain. 

 

N. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode : tanya jawab, diskusi dan penugasan 



O. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Contoh Wacana yang berjudul “Perlukah Ujian Nasional” Melalui 

facebook dengan Menggunakan laptop dalam bentuk di wall facebook 

 

P. BAHAN 

 Lembar Kerja, Spidol 

 

Q. ALAT 

 Laptop  dan LCD 

 

R. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan ke-1) 

 

No 
Kegiatan Alokasi waktu 

A. Kegiatan Elaborasi (±10 menit)  

 1. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas dan 

alat pembelajaran, serta mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu secara 

berkelompok  

2 

 

5 

1 

2 

B. Kegiatan Kolaborasi  (±70 menit)  

 1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil, 

beranggotakan 6 orang. 

2. Guru memberikan instruksi kerja kepada siswa. 

3. Guru membagikan LKS dan wacana yang akan dibahas siswa 

dalam kelompok. 

4. Secara berkelompok siswa mengerjakan LKS. 

5. Di dalam kelompok siswa bekerja sama, dan menyumbang 

ide dalam membahas LKS yang dibagikan guru. 

6. Secara klasikal siswa membahas hasil kerja kelompoknya 

secara bergantian dengan kelompok lain 

7. Kelompok lain memberikan tanggapan. 

2 

 

1 

1 

 

69 

 



C. Kegiatan Konfirmasi  (± 10 menit)  

 1. Siswa membuat rumusan simpulan tentang pembelajaran 

yang sudah diikutinya. 

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang 

baru berlangsung dengan menggunakan bahasa yang santun 

sebagai kegiatan refleksi. 

3. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang 

diberikan oleh siswa. 

 

3 

 

3 

 

 

1 

 

 

(Pertemuan ke-2) 

No Kegiatan Alokasi waktu 

A. Kegiatan Elaborasi (±10 menit)  

 1. Mengondisikan kelas : menyiapkan seluruh warga kelas dan 

alat pembelajaran, Mengarahkan siswa untuk membaca doa 

serta mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu secara individu 

dengan memanfaatkan media facebook  

 

2 

 

 

5 

1 

2 

B. Kegiatan Kolaborasi  (70 menit)  

 Kegiatan diskusi dengan menggunakan jejaring sosial 

facebook 

1. Siswa memahami tentang paragraf argumentasi 

2. Siswa diberikan satu topik bahasan untuk menulis paragraf 

argumentasi 

3. Secara klasikal siswa membahas hasil kerja individu secara 

bergantian dengan  lain dan memberikan tanggapan. 

4. Siswa dan guru berdiskusi mengenai paragraf argumentasi 

yang telah dibuat di facebook  
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C. Kegiatan Konfirmasi  (± 10 menit)  

 1. Sebagai evaluasi guru memberi tugas secara individu. 

2. Siswa membuat rumusan simpulan tentang pembelajaran 

yang sudah diikutinya. 

3. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang 

baru berlangsung dengan menggunakan bahasa yang 

santun sebagai kegiatan refleksi. 

4. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang 

diberikan oleh siswa dan guru menutup pembelajaran 

20 

3 

 

 

3 

 

1 

 

S. SUMBER PEMBELAJARAN 

1.Buku pelajaran Bahasa Indonesia SMK kelas XI/II 

2.Contoh wacana yang bersumber dari internet. 

 

T. PENILAIAN 

Tes Tertulis  : Menulis paragraf argumentasi 

Penilaian Proses : Pengamatan dilakukan saat peserta didik melakukan 

kegiatan      pembelajaran berlangsung  (Lembar 

pengamatan) 

 Penilaian hasil 

Hasil diskusi kelompok (proses) dan individu (evaluasi) 

 

Bentuk Instrumen 

 LKS (evaluasi)  

 Lembar pengamatan 

 

Jenis Tagihan 

 Tugas Indivudu : evaluasi 

 Tugas Kelompok : menggunakan lembar kerja diskusi (proses) 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Skenario Pembelajaran Siklus I 

 
 

SKENARIO PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : XI/ 2 

KD           :Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, 

          ekspositoris, dan argumentatif 

 

I. Pendahuluan 

Sebelum memasuki kelas, terlebih dahulu guru mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar observasi, dan lembar pedoman 

penilaian bercerita, materi pembelajaran dan buku penunjang lainnya. Setelah 

masuk kelas, guru memberi salam kepada siswa, kemudian memeriksa daftar 

hadir dan mengisi jurnal kelas pada hari itu. 

 

II. Proses Belajar Mengajar 

Pertemuan 1 

No Kegiatan Waktu 

1 1. Mengondisikan kelas:  

 Menyiapkan seluruh warga kelas 

 Menyiapkan alat pembelajaran 

 Mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan 

apersepsi. 

 Menanyakan hal-hal ter-uptodate yang 

sedang banyak orang perbincangkan 

 Guru membuka facebook melalui 

notebook 

 Guru menayangkan atau memperlihatkan 

contoh wacana terhangat. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu 

secara berkelompok  

4‟ 

 

 

 

 

 

4‟ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1‟ 

 

1‟ 

2 5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

kecil, beranggotakan 6 orang. 

2‟ 

 

 

 



6. Siswa mengubah akun facebook mereka 

dengan nomor kelompok 

7. Guru menampilkan teks wacana 

8. Guru menjelaskan: 

 Pengertian paragraf argumentasi 

 Ciri-ciri paragraf argumentasi 

 Topik yang dapat dikembangkan menjadi 

paragraf argumentasi 

 Pola pengembangan paragraf 

argumentasi 

 Kata penghubung dalam paragraf 

argumentasi 

9. Guru memberikan instruksi kerja kepada 

siswa. 

 Mengidentifikasi kata penghubung 

 Mengidentifikasi kalimat kesimpulan 

10. Guru membagikan LKS dan wacana yang 

akan dibahas siswa dalam kelompok. 

11. Secara berkelompok siswa mengerjakan 

LKS. 

12. Di dalam kelompok siswa bekerja sama, dan 

menyumbang ide dalam membahas LKS 

yang dibagikan guru. 

13. Secara klasikal guru dan siswa membahas 

hasil kerja kelompoknya secara bergantian 

dengan kelompok lain 

14. Kelompok lain memberikan tanggapan. 

2‟ 

 

 

2‟ 

 

 

1‟ 

 

1‟ 

 

1‟ 

 

1‟ 

 

 

1‟ 

 

 

 

 

 

1‟ 

 

1‟ 

 

1‟ 

 

 

20‟ 

 

10‟ 

 

 

 

 

20‟ 

 

 

 

10‟ 

3 15. Siswa membuat rumusan simpulan tentang 

pembelajaran yang sudah diikutinya. 

16. Siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran yang baru berlangsung dengan 

menggunakan bahasa yang santun sebagai 

2‟ 

 

 

2‟ 

 

 

 



kegiatan refleksi. 

17. Guru memberikan penguatan terhadap 

simpulan yang diberikan oleh siswa. 

18. Penutup 

19. Doa  

 

 

3‟ 

 

 

1‟ 

2‟ 

Pertemuan 2 

1 1. Mengondisikan kelas :  

 Menyiapkan seluruh warga kelas 

 Menyiapkan alat pembelajaran 

 Mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi. 

 Menanyakan pembelajaran sebelumnya 

 Guru membuka facebook melalui 

notebook 

 Guru menayangkan atau memperlihatkan 

contoh wacana terhangat. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu 

secara individu dengan memanfaatkan media 

facebook  

4‟ 

 

 

 

4‟ 

 

 

 

 

 

2‟ 

2‟ 

2 5. Guru menyampaikan materi tentang tahap-

tahap menulis paragraf argumensasi 

6. Guru memberikan contoh-contoh paragraf 

argumentasi secara online melalui facebook 

fasilitas wall 

7. Siswa memahami tentang paragraf 

argumentasi 

8. Kegiatan diskusi dengan menggunakan 

jejaring sosial facebook fasilitas Chat 

9. Siswa diberikan satu topik bahasan untuk 

menulis paragraf argumentasi „Perlukah 

Ujian Nasional?” 

5‟ 

 

5‟ 

 

 

5‟ 

 

20‟ 

 

5‟ 

 

 



10. Secara klasikal siswa membahas hasil kerja 

individu secara bergantian dengan yang  lain 

dan memberikan tanggapan. 

11. Siswa dan guru berdiskusi mengenai paragraf 

argumentasi yang telah dibuat di facebook  

20‟ 

 

 

10‟ 

 

3 12. Sebagai evaluasi guru memberi tugas secara 

individu. 

13. Siswa membuat rumusan simpulan tentang 

pembelajaran yang sudah diikutinya. 

14. Siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran yang baru berlangsung dengan 

menggunakan bahasa yang santun sebagai 

kegiatan refleksi. 

15. Guru memberikan penguatan terhadap 

simpulan yang diberikan oleh siswa dan guru 

menutup pembelajaran 

2‟ 

 

2‟ 

 

3‟ 

 

 

 

3‟ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 : Skenario Pembelajaran Siklus II 

 
 

SKENARIO PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : XI/ 2 

KD           :Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, 

          ekspositoris, dan argumentatif 

 

III. Pendahuluan 

Sebelum memasuki kelas, terlebih dahulu guru mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar observasi, dan lembar pedoman 

penilaian bercerita, materi pembelajaran dan buku penunjang lainnya. Setelah 

masuk kelas, guru memberi salam kepada siswa, kemudian memeriksa daftar 

hadir dan mengisi jurnal kelas pada hari itu. 

 

IV. Proses Belajar Mengajar 

Pertemuan 1 

No Kegiatan Waktu 

1 1. Mengondisikan kelas:  

 Menyiapkan seluruh warga kelas 

 Menyiapkan alat pembelajaran 

 Mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan 

apersepsi. 

 Menanyakan kembali tentang ingatan 

siswa terhadap teks yang telah dipelajari 

pada siklus I 

 Guru membuka facebook melalui 

notebook 

 Guru menayangkan atau memperlihatkan 

contoh wacana terhangat. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu 

secara berkelompok  

4‟ 

 

 

 

 

 

4‟ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1‟ 

 

1‟ 

2 5. Guru dengan tegas mengondisikan kelas 5‟ 

 



secara tegas 

6. Guru mengadakan interaksi bahwa apa saja 

yang boleh di lakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

kecil, beranggotakan 6 orang. 

8. Guru menampilkan teks wacana secara 

online melalui facebook masing-masing 

kelompok siswa 

9. Guru mengajak siswa untuk membaca dan 

memahami teks wacana 

10. Siswa membuat kerangka  paragraf 

argumentasi 

 Pendahuluan 

 Batang tubuh 

 Kesimpulan 

11. Guru memperhatikan setiap kelompok.  

12. Guru mengajak siswa mengembangkan 

kerangka tersebut menjadi sebuah paragraf 

yang utuh.  

13. Secara klasikal guru dan siswa membahas 

hasil kerja kelompoknya secara bergantian 

dengan kelompok lain 

 

 

5‟ 

 

 

 

5‟ 

 

 

5‟ 

 

 

 

 

10‟ 

 

 

20‟ 

 

 

 

 

 

 

5‟ 

 

15‟ 

 

 

 

10‟ 

 

 

 

 

3 14. Siswa membuat rumusan simpulan tentang 

pembelajaran yang sudah diikutinya. 

15. Siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran yang baru berlangsung dengan 

menggunakan bahasa yang santun sebagai 

kegiatan refleksi. 

16. Guru memberikan penguatan terhadap 

simpulan yang diberikan oleh siswa. 

17. Penutup dan doa 

2‟ 

 

 

2‟ 

 

 

 

 

 

3‟ 

 

 

3‟ 



Pertemuan 2 

1 1. Mengondisikan kelas :  

 Menyiapkan seluruh warga kelas 

 Menyiapkan alat pembelajaran 

 Mempresensi. 

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu 

secara individu dengan memanfaatkan media 

facebook  

4‟ 

 

 

 

4‟ 

2‟ 

2‟ 

 

 

2 5. Kegiatan diskusi dengan menggunakan 

jejaring sosial facebook 

6. Siswa memahami tentang paragraf 

argumentasi 

7. Siswa diberikan satu topik bahasan untuk 

menulis paragraf argumentasi “Maraknya 

Facebook di Indonesia” 

8. Secara klasikal siswa membahas hasil kerja 

individu secara bergantian dengan yang  lain 

dan memberikan tanggapan. 

9. Siswa dan guru berdiskusi mengenai paragraf 

argumentasi yang telah dibuat di facebook  

10‟ 

 

10‟ 

 

20‟ 

 

 

15‟ 

 

 

15‟ 

 

3 10. Siswa membuat rumusan simpulan tentang 

pembelajaran yang sudah diikutinya. 

11. Siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran yang baru berlangsung dengan 

menggunakan bahasa yang santun sebagai 

kegiatan refleksi. 

12. Guru memberikan penguatan terhadap 

simpulan yang diberikan oleh siswa dan guru 

menutup pembelajaran 

4‟ 

 

3‟ 

 

 

 

3‟ 

 

 



Lampiran 5    : Analisis Data Tes Menulis Paragraf Argumentasi Pada Siklus   I 

 

         
No. Nama Siswa 

Kriteria Penilaian 

Skor 
Ket Gagasan  

Penataan  
Kalimat Kosa kata Ejaan 

Paragraf 

30 30 20 15 5 100 

1 Ahmad Roza Atmansah 26 25 16 11 3 81 Berhasil  
2 Agung Winahyu 24 18 16 8 3 69 Belum Berhasil  
3 Aliwandra 25 28 16 15 4 88 Berhasil  
4 Ambar Trireski 17 22 13 8 4 64 Belum Berhasil  
5 Angling Darma .S. 24 20 13 8 3 68 Belum Berhasil  
6 Anisa Mardhyath 18 16 9 4 3 50 Belum Berhasil  
7 Apri Satria Aymaja 20 16 10 8 3 57 Belum Berhasil  
8 Arif Pratama 23 24 16 10 4 77 Berhasil  
9 Candra Wijaya 26 26 16 11 4 83 Berhasil  

10 Darmawan Imansyah 26 24 13 9 3 75 Berhasil  
11 Delis Kajulia 26 26 16 10 4 82 Berhasil  
12 Diah Putri Utami 20 22 10 8 3 63 Belum Berhasil  
13 Dila Kurniati 22 23 13 8 4 70 Belum Berhasil  
14 Dimas Saputra 21 18 10 8 3 60 Belum Berhasil  
15 Eka Suryani 23 21 16 11 4 75 Berhasil  
16 Fauziah Safitri 21 20 13 8 3 65 Belum Berhasil  
17 Gagas Aditosandi 21 24 16 11 4 76 Berhasil  
18 Indra Jaya 21 24 16 11 4 76 Berhasil  
19 Joko Purnomo 23 20 16 8 4 71 Belum Berhasil  
20 Julian Apani 26 21 16 11 4 78 Berhasil  
21 Lupita Sari 27 26 16 11 4 84 Berhasil  
22 Mardiana Rahayu 27 26 16 10 4 83 Berhasil  
23 Mirawati 26 25 12 8 4 75 Berhasil  
24 Muhammad Rozi .F. 26 21 16 8 4 75 Berhasil  
25 Nani Prihatin 24 21 12 8 4 69 Belum Berhasil  
26 Nendi Ilham Munanda T 13 16 9 6 3 47 Belum Berhasil  
27 Puji Kusuma .R. 22 18 13 8 3 64 Belum Berhasil  
28 Riki Andreansyah Putra 0 0 0 0 0 0 - 
29 Rio Tendean 18 24 16 10 4 72 Belum Berhasil  
30 Rizi Noprian 24 20 10 7 3 64 Belum Berhasil  
31 Sarif Hidayatullah 26 23 16 11 4 80 Berhasil  
32 Silvia Angges Purnama 26 25 15 8 3 77 Berhasil  
33 Veni Sulastriana 25 24 12 10 4 75 Berhasil  
34 Yongki Alatas 16 16 9 4 2 47 Belum Berhasil  
35 Yulizar Prayoga 24 21 16 11 4 76 Berhasil  

36 Andri Febriansyah P 23 25 16 8 3 75 Berhasil  

Jumlah 800 769 484 314 124 2491   

Skor Maksimal 1080 1080 720 540 180 3600   

Rata-rata 22,22 21,36 13,44 8,72 3,44 69,19   
Presentase 74,07 71,20 67,22 58,15 68,89 69,19   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KETERANGAN : 

 

     Jumlah keseluruhan siswa 36 
 Jumlah siswa yang hadir 35 
 Jumlah siswa yang tidak hadir 1 
 Jumlah siswa yang berhasil 19 
 Jumlah siswa yang tidak 

berhasil 16 
 Jumlah skor nilai 

 
2491 

 Nilai rata-rata siswa 
 

69,19 
 Daya Serap Klasikal 

 
69,19 

 Ketuntasan belajar klasikal 54,29 
 

     No 
Kualifikasi 

Nilai 
Siklus 1 Persentase  Penilaian 

1 85-100 1 
2,8 

Sangat 

baik 

2 75-84 18 50,0 Baik 

3 60-74 12 33,3 Cukup 

4 40-59 4 11,1 Kurang 

5 0-39 0 
0,0 

Sangat 

kurang 
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Paragraf Argumentasi Siklus 1 

Siklus 1



Lampiran 6 9 : Analisis Data Tes Menulis Paragraf Argumentasi Pada Siklus   II 

 

         
No. Nama Siswa 

Kriteria Penilaian 

Skor 
Ket Gagasan  

Penataan  
Kalimat Kosa kata Ejaan 

Paragraf 

30 30 20 15 5 100 

1 Ahmad Roza Atmansah 24 25 15 11 4 79 Berhasil  
2 Agung Winahyu 26 24 16 10 4 80 Berhasil  
3 Aliwandra 21 26 15 8 3 73 Belum Berhasil  
4 Ambar Trireski 25 24 16 11 4 80 Berhasil  
5 Angling Darma .S. 22 22 15 10 4 73 Belum Berhasil  
6 Anisa Mardhyath 24 22 15 10 4 75 Berhasil  
7 Apri Satria Aymaja 23 25 15 11 4 78 Berhasil  
8 Arif Pratama 25 26 14 13 4 82 Berhasil  
9 Candra Wijaya 22 24 15 11 4 76 Berhasil  

10 Darmawan Imansyah 26 26 15 11 4 82 Berhasil  
11 Delis Kajulia 22 22 15 10 4 73 Belum Berhasil  
12 Diah Putri Utami 24 26 14 11 4 79 Berhasil  
13 Dila Kurniati 24 25 16 11 4 80 Berhasil  
14 Dimas Saputra 24 23 15 11 4 77 Berhasil  
15 Eka Suryani 26 25 16 11 4 82 Berhasil  
16 Fauziah Safitri 25 26 14 11 4 80 Berhasil  
17 Gagas Aditosandi 25 23 16 11 4 79 Berhasil  
18 Indra Jaya 22 24 16 11 4 77 Berhasil  
19 Joko Purnomo 26 28 18 13 4 89 Berhasil  
20 Julian Apani 24 26 13 8 3 74 Belum Berhasil  
21 Lupita Sari 27 26 16 11 4 84 Berhasil  
22 Mardiana Rahayu 26 25 15 11 4 81 Berhasil  
23 Mirawati 24 23 18 14 4 83 Berhasil  
24 Muhammad Rozi .F. 29 27 18 13 5 92 Berhasil  
25 Nani Prihatin 26 26 14 10 5 81 Berhasil  
26 Nendi Ilham Munanda T 22 22 15 11 4 74 Belum Berhasil  
27 Puji Kusuma .R. 24 22 18 14 4 82 Berhasil  
28 Riki Andreansyah Putra 23 22 16 14 4 79 Berhasil  
29 Rio Tendean 23 25 15 11 4 78 Berhasil  
30 Rizi Noprian 22 22 14 10 4 72 Belum Berhasil  
31 Sarif Hidayatullah 26 22 14 10 4 76 Belum Berhasil  
32 Silvia Angges Purnama 26 24 15 11 4 80 Berhasil  
33 Veni Sulastriana 22 24 15 11 4 76 Berhasil  
34 Yongki Alatas 25 22 17 10 5 79 Berhasil  
35 Yulizar Prayoga 26 26 16 10 4 82 Berhasil  

36 Andri Febriansyah .P. 22 22 16 11 4 75 Berhasil  

Jumlah 873 872 556 396 145 2842   

Skor Maksimal 1080 1080 720 540 180 3600   

Rata-rata 24,25 24,22 15,44 11,00 4,03 78,94   
Presentase 80,83 80,74 77,22 73,33 80,56 78,94   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KETERANGAN : 

 

     Jumlah keseluruhan siswa 36 
 Jumlah siswa yang hadir 36 
 Jumlah siswa yang tidak hadir 0 
 Jumlah siswa yang berhasil 30 
 Jumlah siswa yang tidak 

berhasil 6 
 Jumlah skor nilai 

 
2842 

 Nilai rata-rata siswa 
 

78,94 
 Daya Serap Klasikal 

 
78,94 

 Ketuntasan belajar klasikal 83,33 
 

     No 
Kualifikasi 

Nilai 
Siklus 2 Persentase  Penilaian 

1 85-100 2 5,7 
Sangat 

baik 

2 75-84 28 80,0 Baik 

3 60-74 6 17,1 Cukup 

4 40-59 0 0,0 Kurang 

5 0-39 0 0,0 
Sangat 

kurang 
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Argumentasi Siklus 2

Siklus 2



PENINGKATAN HASIL BELAJAR MENULIS PARAGRAF ARGUMENTASI 

      KETERANGAN Siklus 1 Siklus 2 

 Jumlah keseluruhan siswa 36 36 

 Jumlah siswa yang hadir 35 36 

 Jumlah siswa yang tidak hadir 1 0 

 Jumlah siswa yang berhasil 
 

  19 30 

 Jumlah siswa yang belum berhasil 
 

16 6 

 Jumlah skor nilai 2491 2842 

 Nilai rata-rata siswa   69,19 78,94 

 Daya Serap Klasikal   69,19 78,94 

 Ketuntasan belajar klasikal 54,29 83,33 
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KETERANGAN Siklus 1 Siklus 2 

Nilai rata-rata siswa   69,19 78,94 

Daya Serap Klasikal   69,19 78,94 

Ketuntasan belajar klasikal 54,29 83,33 
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KETERANGAN : 

    
    No Kualifikasi Nilai Siklus 1 Siklus 2 

1 85-100 1 2 

2 75-84 18 28 

3 60-74 12 6 

4 40-59 4 0 

5 0-39 0 0 
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Lampiran  7  : Lembar Kerja Siswa Siklus I 

 

 
 

 



 
 

 



 
 



 
 

 



 

 
 



Lampiran  8  : Lembar Kerja Siswa Siklus II 

 

 

 



 
 

 
 



 

 



 

 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran   9   : Foto-foto Penelitian 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Guru menjelaskan paragraf argumentasi Siswa memperhatikan penjelasan guru 

Siswa mambaca teks wacana di facebook 

 
Siswa membuat paragraf argumentasi 

Siswa memposting paragraf argumentasi di facebook masing-masing menggunakan laptop 



Lampiran  10  : Surat-surat Izin Penelitian  
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